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Mubarok, Muhammad Riefqi. 2019. Pengaruh Sistem Zonasi Penerimaan 
Peserta Didik Baru terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas XI SMA 
Negeri 5 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. Skripsi. Bimbingan dan 
Konseling. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I: Dr. H. Suriswo, M.Pd., Pembimbing II: Mulyani, M.Pd. 
Kata Kunci: Pengaruh, sistem zonasi PPDB, dan motivasi belajar. 
Sistem zonasi merupakan landasan pokok penataan reformasi sekolah 
secara keseluruhan mulai dari TK, SD, SMP, hingga SMA. Adanya sistem zonasi 
ini adalah sebagai cara agar peserta didik bisa berdaptasi dengan sekolah yang 
dianggap mereka tidak disukai. Aturan sistem zonasi penerimaan peserta didik 
baru 2019 berbeda dibanding tahun lalu. Temuan awal menunjukkan bahwa 
PPDB berbasis zonasi di sana berdampak tidak hanya pada karakteristik peserta 
didik yang diterima sekolah tapi juga proses pembelajaran di kelas. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) pelaksanaan sistem zonasi 
penerimaan peserta didik baru, 2) tingkat motivasi belajar peserta didik, dan 3) 
ada tidaknya pengaruh sistem zonasi penerimaan peserta didik baru terhadap 
motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
non eksperimen bersifat korelasional. Populasi 159 dan sampel 40. Pengumpulan 
data dengan angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Instrumen penelitian 
diuji dengan uji validitas menggunakan rumus korelasi product moment dari 
Pearson dan uji reliabilitas dengan rumus Spearman Brown. Analisis data 
menggunakan statistik deskriptif persentase, statistik korelasional, dan analisis 
regresi linier sederhana.  
Hasil penelitian menunjukkan: 1) Pelaksanaan sistem zonasi penerimaan 
peserta didik baru dari peserta didik yang menjadi sampel penelitian mayoritas 
dalam kategori cukup (37,50%). 2) Tingkat motivasi belajar peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 5 Kota Tegal tahun pelajaran 2019/2020 mayoritas dalam kategori 
kurang (27,50%). 3) Ada pengaruh yang negatif dan signifikan sistem zonasi 
penerimaan peserta didik baru terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 5 Kota Tegal tahun pelajaran 2019/2020, Hasil perhitungan analisis 
statistik korelasi diperoleh rxy = -0,452 dengan  rtabel = 0,312, maka rxy > rtabel. 
Hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana, diperoleh a =  160,707 dan b = 
-0,562, jadi Y = 160,707 - 0,562X.  Uji-t diperoleh thitung = -3,120, dengan ttabel = 
1,684. Karena nilai  -thitung < -ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel X 
memiliki pengaruh negatif terhadap variabel Y. Jika nilai Sig. lebih kecil dari α 
(0,05) maka dikatakan signifikan. Hasil perhitungan diperoleh nilai Sig. = 0,003 < 







Mubarok, Muhammad Riefqi, 2019. Influence of Zoning System Acceptance Students 
New to the Motivation of Students Grade XI SMA Negeri 5 Tegal in academic year 
2019/2020. Essay. Guidance and counseling. The Faculty of Education University of 
Pancasakti Tegal. Supervisor: Dr. H. Suriswo, M.Pd., Supervisor II: Mulyani, M.Pd. 
Keywords: Effects, PPDB zoning system, and motivation to learn. 
The zoning system is the basic foundation of the overall arrangement of school 
reform from kindergarten, elementary, junior high to high school. The existence of this 
zoning system is a way for learners to adapt to the school which they considered 
undesirable. Rules zoning admission of new students in 2019 is different than last year. 
Initial findings indicate that the zoning-based PPDB there an impact not only on the 
characteristics of students who received school but also the learning process in the 
classroom. 
The purpose of this study to determine: 1) the implementation of the zoning 
system admission of new students, 2) the level of motivation of learners, and 3) whether 
there is influence zoning system admission of new students to the motivation of learners 
in class XI SMA Negeri 5 Tegal Year Lessons 2019/2020. 
This study uses a quantitative approach to the type of non-experimental studies 
are correlational. The population of 159 and 40. The sample data was collected with 
questionnaires, interviews, observation, and documentation. The research instrument was 
tested by validity using a formula of the Pearson product moment correlation and 
reliability testing with Spearman Brown formula. Data analysis using descriptive 
statistical percentages, statistical correlation and simple linear regression analysis. 
The results showed: 1) Implementation of the zoning system admission of new 
students from learners in the research samples sufficient majority in category (37,50Y9). 
2) The level of motivation of learners in class XI SMA Negeri 5 Tegal 2019/2020 school 
year the majority in the poor category (27.50 "0). 3) There is a negative and significant 
influence zoning system admission of new students to the motivation of learners in class 
XI SMA Negeri 5 Tegal academic year 2019/2020, the calculation results of statistical 
analysis obtained correlation r xy - -0.452 with rape - 0,312, then r xy? Itabe- result of the 
calculation is simple linear regression analysis, obtained by a - 160.707 and b - -0.562, so 
the Y - 160.707 - 0,562X. T-test is obtained tniung "-3.120, with trabei" 1.684. Because 
the value - t € -ttabets it can be concluded that the variable X has a negative effect on the 
variable Y. If the value of Sig. smaller than «(0.05) it is said to be significant. The 
calculation result obtained by the Sig. - 0.003 «0.05 so significant. 
Suggestions submitted to the teacher BK further optimize the implementation of 
the guidance and counseling program in schools in developing the potential of learners 
optimally to increase learning motivation. It is to overcome kemugkinan decrease in 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia, karena pendidikan bisa mempengaruhi kualitas hidup. Apalagi saat 
ini perkembangan teknologi tejadi dengan begitu cepat, memaksa kita semua 
harus bisa mengikuti perkembangan zaman jika tidak ingin menjadi tertinggal. 
Pendidikan yang didapatkan di bangku sekolah, tidak semuanya dapat 
diterima dengan baik oleh peserta didik. Karena tidak semua peserta didik 
mempunyai pendapat, pemikiran, dan daya tangkap yang sama terhadap 
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu, guru yang 
merupakan komunikator dalam proses pembelajaran di dalam kelas harus bisa 
menguasai kelas.  
Seorang guru harus bisa menumbuhkan dan memberikan motivasi 
kepada peserta didiknya. Mc. Donald dalam Sardiman (2016:73) mengatakan 
bahwa “motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 
dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya 
tujuan”. Belajar yang baik diperlukan motivasi yang baik pula. Peserta didik 
yang mengikuti pelajaran tanpa adanya motivasi maka tidak akan 
mendapatkan hasil yang baik dari proses belajar mengajar tersebut. Oleh 
karena itu, dapat dikatakan bahwa motivasi merupakan daya penggerak di 





kelangsungan dari proses belajar mengajar dan memberikan arah pada 
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang akan dicapai dalam proses belajar dapat 
terwujud.  
Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal pada 
peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku 
(Uno, 2011:23). Adanya motivasi belajar dalam diri seseorang ditandai dengan 
adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam 
belajar, harapan dan cita-cita, penghargaan dalam belajar, kegiatan yang 
menarik dalam belajar dan dapat menciptakan suasana lingkungan yang 
kondusif. Seorang guru harus bisa menciptakan suatu kondisi atau proses yang 
mampu mengarahkan peserta didiknya untuk melakukan aktivitas belajar. 
Karena dalam hal ini seorang guru mempunyai peran yang sangat penting 
mengingat tugas seorang guru sebagai motivator. 
Para guru yang terbiasa mengajar peserta didik dengan kemampuan 
rata-rata tinggi, kini harus mengajar peserta didik dengan nilai rata-rata rendah 
dengan kemampuan yang sangat beragam. Padahal, keterampilan yang 
dibutuhkan oleh guru yang mengajar anak-anak berkemampuan tinggi dan 
berkemampuan rendah berbeda. Anak-anak berkemampuan tinggi 
membutuhkan tantangan baru dan pengayaan dari guru agar bisa termotivasi 
dan meningkatkan kemampuannya. Di sisi lain, anak-anak berkemampuan 





Terlebih lagi, tantangan guru dalam mengajar anak dengan 
kemampuan beragam lebih berat daripada anak dengan kemampuan yang 
relatif homogen. Guru yang mengajar kelas yang homogen cenderung dapat 
mengajarkan seluruh peserta didik dengan seiring sejalan. Namun, ketika kelas 
yang diajar relatif heterogen, guru harus menyesuaikan pola mengajar untuk 
mengakomodasi anak yang cepat dan lambat dalam belajar. Semakin besar 
kesenjangan kemampuan anak, semakin besar beban guru dalam mengajar. 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) baru saja 
menerbitkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) 
baru yaitu No 14 Tahun 2018 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 
yang menggantikan peraturan sebelumnya yang dianggap sudah kurang sesuai. 
Namun ada satu hal yang menjadi perhatian yaitu diberlakukannya sistem 
zonasi sekolah. Sistem zonasi sekolah memang bukanlah hal yang asing lagi 
karena sebelumnya juga pernah dilakukan, namun tentunya masih ada 
beberapa hal yang menarik untuk dibahas.  
Dilansir dari laman detiknews, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Muhadjir Efendy menegaskan bahwa sistem zonasi ini dilakukan demi 
pemerataan pendidikan di Indonesia. Adapun yang dimaksud dengan 
peraturan zonasi yang tertera pada Pasal 16 Permendikbud No 14 Tahun 2018 
tentang Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) yaitu sekolah harus menerima 
peserta didik baru yang berdomisili pada radius paling dekat dengan sekolah 
yang dilihat berdasarkan alamat pada kartu keluarga yang diterbitkan paling 




ditetapkan untuk sekolah jenjang SD, SMP dan SMA sedangkan untuk SMK 
dibebaskan untuk peraturan zonasi. 
Sistem zonasi merupakan landasan pokok penataan reformasi sekolah 
secara keseluruhan mulai dari Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Adanya sistem zonasi ini adalah sebagai cara agar peserta didik bisa 
berdaptasi dengan sekolah yang dianggap mereka tidak disukai. Aturan sistem 
zonasi penerimaan peserta didik baru (PPDB) 2019 berbeda dibanding tahun 
lalu. Merujuk Permendikbud Nomor 51 Tahun 2018 tentang PPDB pada 
Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK). Regulasi ini mengatur tiga jalur proses PPDB, yakni sistem zonasi, 
prestasi, dan perpindahan orang tua. 
Pada cara ini, tempat tinggal peserta didik akan berpengaruh terhadap 
poin yang bersangkutan. Semakin dekat tempat tinggal calon peserta didik, 
semakin besar tambahan nilai. Sistem Zonasi merupakan strategi menghapus 
perspektif favoritisme sekolah. Seperti tujuan awal pemerintah, yaitu untuk 
melakukan pemerataan pendidikan, maka sudah sepantasnya jika dampak 
yang dirasakan adalah tidak adanya pengelompokan antara sekolah favorit dan 
tidak. Nantinya sekolah yang dianggap favorit akan semakin hidup sedangkan 
sekolah yang dianggap tidak favorit akan mati. Akibatnya muncul peserta 
didik pilihan dan peserta didik buangan. Dengan tidak adanya pengelompokan 




lain untuk terus mendorong kualitasnya agar semakin baik. Bukan hanya 
sekolah negeri, sekolah swasta pun terdorong agar terus melakukan 
peningkatan kualitas. 
Dampak awal dari pelaksanaan PPDB zonasi tersebut, sejak Agustus 
2018 saya terlibat dalam Program RISE (Research on Improving Sistems of 
Education) di Indonesia. Temuan awal kami menunjukkan bahwa PPDB 
berbasis zonasi di sana berdampak tidak hanya pada karakteristik peserta didik 
yang diterima sekolah tapi juga proses pembelajaran di kelas. Peserta didik 
baru yang diterima melalui PPDB zonasi memang tinggal lebih dekat dengan 
sekolah negeri dibanding PPDB berbasis prestasi. Namun, komposisi peserta 
didik yang diterima melalui sistem zonasi memiliki nilai rendah dan lebih 
beragam dibandingkan dengan peserta didik yang diterima melalui sistem 
prestasi. Keadaan ini menuntut guru-guru di sekolah negeri untuk beradaptasi 
dengan cepat. 
Masalahnya, penyesuaian kemampuan guru mengajar ini tidak bisa 
dilakukan dalam waktu singkat. Alhasil, proses pembelajaran di kelas tidak 
bisa berjalan secara optimal dan menciptakan kekagetan yang justru 
mengganggu proses belajar di kelas. Terlepas dari masalah yang dihadapi 
guru, peserta didik pun mengalami tantangan akibat komposisi kelas yang 
heterogen. Peserta didik yang lambat dalam belajar bisa tertinggal dari teman-
temannya dan menjadi tidak nyaman dalam belajar. Kemudian, peserta didik 





Peserta didik SMA Negeri 5 Kota Tegal adalah peserta didik yang 
sedang mengalami masa remaja yang merupakan masa peralihan antara masa 
anak-anak ke masa dewasa. Berkaitan dengan masa ini, remaja mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan untuk mencapai kematangan, baik fisik, 
mental, sosial, maupun emosional. Peserta didik atau yang biasa disebut 
dengan peserta didik merupakan salah satu dari komponen pendidikan yang 
tidak bisa ditinggalkan, karena tanpa adanya peserta didik tidak akan mungkin 
proses pembelajaran dapat berjalan. Peserta didik merupakan komponen 
manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses belajar-mengajar. Di 
dalam proses belajar mengajar, peserta didik sebagai pihak yang ingin meraih 
cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapainya secara optimal. 
Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 5 Kota Tegal ini didasari 
atas banyaknya kasus dan yang utama adalah dengan adanya sistem zonasi 
sekolah dari pemerintah yang membuat peserta didik merasa tidak nyaman 
serta tidak semangat dalam belajar dikarenakan peserta didik tidak bisa masuk 
ke sekolah yang mereka inginkan karena harus sesuai dengan tempat tinggal 
mereka. Jadi banyak dari sebagian mereka malas kesekolah dikarenakan 
adanya sistem zonasi. Adanya sistem zonasi juga berpengaruh dengan adanya 
motivasi belajar peserta didik karena semangat belajar peserta didik akan 
mejadi tidak semangat yang apa diinginkan dan peserta didik juga akan 
mengalami penurunan prestasi belajar yang akan membuat proses belajar 




Setelah saya mengamati sekolah yang saya teliti di SMA Negeri 5 
Kota Tegal bahwa banyak diantara peserta didik yang mengalami kurang 
semangat dalam belajar di kelas dan kesulitan dalam belajar. Kemudian di 
sekolah SMA Negeri 5 Kota Tegal sudah menggunakan sistem zonasi. Sistem 
zonasi ini sudah dilaksanakan dari 2017 sampai sekarang ini. dikarenakan 
dengan adanya sistem dari pemerintah yaitu adanya sistem zonasi membuat 
peserta didik mengalami kesulitan dalam memilih sekolah yang mereka 
inginkan. Sebab, sistem zonasi ini sudah diatur oleh pemerintah agar tidak ada 
namanya sekolah favorit melainkan semua sekolah itu sama dan merata 
prestasinya baik dibidang akademik dan non akademik. Dengan adanya sistem 
zonasi ini juga berdampak positif dab negatif dikarenakan sisi dari postifnya 
yaitu menguntungkan bagi pihak sekolah karena tidak ada namanya peserta 
didik yang pintar dalam satu sekolah melainkan harus merata disemua 
sekolah, sedangkan sisi negatif yaitu merugikan bagi peserta didik 
dikarenakan tidak bisa memilih sekolah yang mereka inginkan. 
Dari uraian di atas, sistem zonasi diduga dapat mempengaruhi motivasi 
belajar peserta didik, karena dengan adanya sistem zonasi ini peserta didik 
tidak bisa memilih sekolah yang mereka inginkan dalam hal ini peserta didik 
tidak bisa memilih sekolah yang favorit. Sistem zonasi ini juga berdampak 
pada prestasi belajar peserta didik dan ini sangat mempengaruhi psikis seorang 
peserta didik. Adanya sistem zonasi ini semua peserta didik dapat merasakan 
sekolah yang merata dan tidak ada namanya sekolah favorit. Bagi peserta 




menguntungkan dan merugikan bagi peserta didik itu sendiri. Dengan kata lain 
adanya sistem zonasi ini juga berperan penting dengan adanya prestasi belajar 
peserta didik agar semangat lagi dalam belajar dan prestasi disekolah. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 
dalam tentang berkenaan dengan peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan tersebut kaitannya dengan motivasi belajar dengan judul 
“Pengaruh Sistem Zonasi Peneriman Peserta Didik Baru terhadap Motivasi 
Belajar Peserta Didik Kelas XI di SMA Negeri 5 Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan, sebagai 
berikut: 
1. Banyak diantara peserta didik mengeluh dengan adanya sistem zonasi, 
karena dituntut dapat berdaptasi dengan sekolah yang dianggap mereka 
tidak disukai. 
2. Peserta didik yang lambat dalam belajar bisa tertinggal dari teman-
temannya dan menjadi tidak nyaman dalam belajar. Kemudian, peserta 
didik yang cepat dalam belajar dapat kehilangan motivasi jika tidak 
mendapatkan tantangan. 
3. Sekolah yang dianggap favorit akan semakin hidup sedangkan sekolah 
yang dianggap tidak favorit akan mati. Akibatnya muncul peserta didik 




4. Sistem zonasi diduga dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, 
karena dengan adanya sistem zonasi ini peserta didik tidak bisa memilih 
sekolah yang mereka inginkan dalam hal ini peserta didik tidak bisa 
memilih sekolah yang favorit. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar permasalahan penelitian 
ini tidak terlalu luas, maka objek penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 
1. Dibatasi pada sistem zonasi penerimaan peserta didik baru, merupakan 
penerimaan peserta didik baru di sekolah negeri berdasarkan jarak terdekat 
dari rumah ke sekolah. Tempat tinggal peserta didik akan berpengaruh 
terhadap poin yang bersangkutan. Semakin dekat tempat tinggal calon 
peserta didik, semakin besar tambahan nilai.  
2. Dibatasi pada masalah motivasi belajar peserta didik, yaitu dorongan 
internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku. 
3. Subjek penelitian dibatasi hanya pada peserta didik kelas XI IPA SMA 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut di atas, 
maka pokok masalah dalam penelitian ini adalah “Banyak diantara peserta 
didik mengeluh dengan adanya sistem zonasi penerimaan peserta didik baru, 
karena tidak bisa memilih sekolah yang mereka inginkan (favorit)”. 
Selanjutnya rumusan masalah tersebut dijabarkan dalam pernyataan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru di 
SMA Negeri 5 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020? 
2. Bagaimana tingkat motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 
Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020? 
3. Apakah ada pengaruh sistem zonasi penerimaan peserta didik baru 
terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Kota Tegal 
Tahun Pelajaran 2019/2020? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan 
yang hendak dicapai adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui sistem zonasi penerimaan peserta didik baru di SMA 
Negeri 5 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA 




3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh sistem zonasi penerimaan 
peserta didik baru terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 5 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan bermakna bagi kajian bimbingan dan konseling 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan, 
sebagai pengembangan dan wawasan ilmu bidang bimbingan dan 
konseling khususnya mengenai peran BK dalam mencegah atau 
menanggulangi kurangnya motivasi adanya sistem zonasi penerimaan 
peserta didik, dan sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan memberikan bantuan dan 
solusi agar sekolah dapat terus mendorong kualitasnya agar semakin 
baik dan terdorong terus melakukan peningkatan kualitas dengan tidak 
adanya pengelompokan antara sekolah favorit dan tidak. Dapat 
dijadikan pedoman dalam pelaksanaan sistem zonasi penerimaan 
peserta didik baru di sekolah. 
b. Bagi Guru BK, hasil penelitian ini dapat mengoptimalkan pelaksanaan 




kepribadian terhadap motivasi belajar terutama untuk mengatasi 
kemugkinan adanya penurunan motivasi belajar peserta didik dengan 
diterapkannya sistem zonasi penerimaan peserta didik baru. 
c. Bagi Peserta Didik, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai (a) 
pedoman untuk memahami hasil-hasil ada khususnya adalah penagruh 
sistem zonasi bagi peserta didik ; (b) dasar untuk mengatasi peserta 


















LANDASAN TEORETIS, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
Landasan teoritis diperlukan agar pembahasan masalah terarah dan tidak 
bertentangan dengan teori-teori yang ada. Dalam bab ini peneliti membahas 
beberapa hal mengenai sistem zonasi penerimaan peserta didik baru dan motivasi 
belajar sebagai pedoman teori dari pendapat para ahli. Penulis juga menguraikan 
kerangka berpikir penelitian dan hipotesis yang menjadi pijakan penelitian ini.  
A. Landasan Teoretis 
1. Sistem Zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru 
a. Pengertian Penerimaan Peserta Didik Baru 
Penerimaan peserta didik baru merupakan gerbang awal yang harus 
dilalui peserta didik dan sekolah didalam penyaringan objek-objek pendidikan. 
Peristiwa penting bagi suatu sekolah, karena peristiwa ini merupakan titik 
awal yang menentukan kelancaran tugas suatu sekolah. Kesalahan dalam 
penerimaan peserta didik baru dapat menentukan sukses tidaknya usaha 
pendidikan di sekolah yang bersangkutan.  
Asri Ulfah, dkk (2016:4) menyatakan penerimaan peserta didik baru 
merupakan “salah satu kegiatan yang pertama kali dalam sebuah lembaga 
pendidikan, yang tentunya penerimaan peserta didik baru tersebut melalui 
penyeleksian yang telah ditentukan oleh pihak lembaga pendidikan kepada 





pendidikan merupakan hal yang sangat penting, karena dengan adanya 
penerimaan peserta didik yang dikelola secara profesional akan memberi 
keuntungan sekolah dalam bidang pendaftaran yang nantinya akan menjadi 
peserta didik pada lembaga pendidikan tersebut. Dengan adanya peserta didik 
yang masuk menjadi peserta didik baru secara otomatis operasional sekolah 
akan memberikan keuntungan, dan proses belajar mengajar yang akan 
dilaksanakan akan berjalan dengan lancar, karena pembelajaran merupakan 
satu kesatuan antara peserta didik dan tenaga pendidik. 
Menurut Permendikbud No. 14 Tahun 2018 tentang Penerimaan 
Peserta Didik Baru, yang dimaksud dengan “Penerimaan Peserta Didik Baru 
yang selanjutnya disingkat PPDB, adalah penerimaan peserta didik baru pada 
TK dan Sekolah.” Penerimaan peserta didik baru merupakan satu kegiatan 
manajemen peserta didik yang pertama kali dilakukan dalam sebuah lembaga 
pendidikan untuk menyeleksi peserta didik yang akan diterima di suatu 
sekolah.  
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa penerimaan peserta 
didik baru adalah proses pendaftaran, penyeleksian, peserta didik dari sekolah 
lama untuk menjadi peserta didik baru di satu sekolah dengan beberapa 
persyaratan yang telah ditentukan oleh sekolah. Penerimaan peserta didik baru 
merupakan salah satu kewajiban pihak sekolah dan Dinas Pendidikan setiap 
tahun pelajaran baru. Dalam penyeleksian ini terdapat beberapa pertimbangan 




suatu sekolah. Kebijakan penerimaan peserta didik baru sebenarnya 
menggunakan dasar-dasar manajemen peserta didik. Peserta didik dapat 
diterima di suatu lembaga pendidikan seperti sekolah, haruslah memenuhi 
persyaratan-persyaratan sebagaimana yang telah ditentukan. 
b. Sistem Zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru 
Penerimaan peserta didik baru (PPDB) di sekolah negeri tahun ini 
berbeda dengan tahun sebelumnya, yaitu penerimaan peserta didik baru 
berdasar sistem zonasi. Sistem ini menyebabkan peserta didik harus menuntut 
ilmu di sekolah yang berdekatan atau satu kawasan dengan tempat tinggalnya 
berdasarkan alamat di Kartu Keluarga. Sistem zonasi merupakan penataan 
reformasi dalam pembagian wilayah sekolah. Secara keseluruhan sistem 
zonasi yang berlaku saat ini merupakan landasan pokok penataan reformasi 
sekolah mulai dari Taman Kanak-kanak (TK) hingga Sekolah Menengah Atas 
(SMA).  
Sistem zonasi yang mengatur mengenai zona wilayah bagi calon 
peserta didik dimuat dalam Sistem PPDB yang baru melalui Permendikbud 
No. 14 Tahun 2018 tentang PPDB. Sistem zonasi ini prinsipnya hampir sama 
dengan sistem bina lingkungan, hanya saja pada jumlah kuota sistem zonasi 
ini jauh lebih banyak dibandingkan bina lingkungan yaitu mencapai 90%. 
Penerapan sistem zonasi mengharuskan calon peserta didik untuk menempuh 
pendidikan di sekolah dengan radius terdekat dari domisilinya masing-masing. 




sekolah tersebut masih memiliki slot peserta didik dan berada dalam wilayah 
zonasi peserta didik tersebut.  
Jarak tempat tinggal terdekat dimaksud adalah dihitung berdasarkan 
jarak tempuh dari Kantor Desa/Kelurahan menuju ke sekolah. Jika 
jarak tempat tinggal sama, maka yang diprioritaskan adalah calon 
peserta didik yang mendaftar lebih awal. Umumnya, jalur zonasi 
memiliki kuota paling besar dari semua jalur penerimaan. Misalnya, di 
PPDB SMA Jawa Timur, kuota jalur zonasi adalah 50 persen, 
sedangkan di PPDB DKI Jakarta kuota yang disediakan untuk zonasi 
adalah 60 persen. Sistem seleksi PPDB zonasi dilakukan dengan cara 
pemeringkatan, yang berbeda-beda di setiap provinsi. Akan tetapi, 
umumnya, pemeringkatan untuk jalur zonasi dilakukan dengan jarak, 
nilai UN, usia peserta didik, dan waktu mendaftar (Memahami Sistem 
Zonasi Sekolah di PPDB 2019", https://tirto.id/ecEz). 
Sistem zonasi merupakan landasan pokok penataan reformasi sekolah 
secara keseluruhan mulai dari Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), 
Sekolah Menengah Pertama (SMP), hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Adanya sistem zonasi ini adalah sebagai cara agar peserta didik bisa 
berdaptasi dengan sekolah yang dianggap mereka tidak disukai Kebijakan 
penerimaan peserta didik berbasis zonasi ini mengalokasikan minimal 90% 
kuota sekolah negeri untuk menerima calon peserta didik berdasarkan jarak 
rumah-ke-sekolah dan 10% sisanya untuk prestasi dan perpindahan. Pekan 
lalu, kebijakan kuota peserta didik diubah oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan menjadi minimal 80% untuk jalur zonasi, 15% jalur prestasi, dan 
5% jalur pindahan.  
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 17 Tahun 2017, 
No. 14 Tahun 2018, dan No. 51 Tahun 2018, Kementerian berargumen bahwa 
sistem PPDB zonasi ini bertujuan meningkatkan akses layanan pendidikan di 




Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir Effendy mengatakan PPDB 
zonasi juga bertujuan untuk menghapus predikat sekolah favorit. Kementerian 
Pendidikan beranggapan bahwa sistem PPDB sebelumnya, yang 
menggunakan nilai ujian sebagai basis seleksi penerimaan, cenderung 
menerima peserta didik dengan capaian akademik yang relatif tinggi yang 
umumnya berasal dari keluarga mampu. Konsekuensinya, peserta didik 
dengan kemampuan rendah, khususnya yang berasal dari keluarga tidak 
mampu, terpaksa bersekolah di sekolah swasta atau bahkan berisiko putus 
sekolah. Dengan kata lain, sekolah negeri yang kualitasnya relatif baik dan 
dibiayai penuh oleh pemerintah justru sebagian besar dinikmati oleh penduduk 
mampu. Sedangkan, sebagian besar peserta didik dari keluarga tidak mampu 
bersekolah di sekolah swasta berbayar dengan kualitas yang relatif rendah. 
Pemerintah ingin mengakhiri ketidakadilan akses tersebut. 
c. Tujuan Sistem Zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru 
Menjelang tahun ajaran baru 2019-2020, Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud) telah mengumumkan sistem yang digunakan 
untuk program Pendaftaran Peserta Didik Baru (PPDB) 2019. Di antara aturan 
tersebut, sebagian sudah diterapkan sejak 2018. Beberapa perubahan yang 
dipakai Kemendikbud untuk tahun ajaran ini tertuang pada Permendikbud No. 
51 Tahun 2018 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru Tahun Ajaran 
2019/2020.  
Sistem zonasi penerimaan peserta didik baru menurut Permendikbud 




(1) PPDB bertujuan untuk menjamin penerimaan peserta didik baru 
berjalan secara objektif, transparan, akuntabel, nondiskriminatif, 
dan berkeadilan dalam rangka mendorong peningkatan akses 
layanan pendidikan. 
(2) Nondiskriminatif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dikecualikan bagi sekolah yang secara khusus melayani peserta 
didik dari kelompok gender atau agama tertentu. 
Melalui Permendikbud Nomor 51 Tahun 2018, prinsip yang 
dikedepankan dalam Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) adalah 
nondiskriminatif, objektif, transparan, akuntabel, dan berkeadilan untuk 
mendorong peningkatan akses layanan pendidikan. Sistem zonasi, alias 
pertimbangan jarak rumah ke sekolah yang didaftar, masih jadi patokan bagi 
untuk menerima calon peserta didik baru. Zonasi menjadi basis data dalam 
perumusan kebijakan yang berkaitan dengan peta sebaran distribusi guru, 
ketersediaan sarana prasarana dan fasilitas sekolah, termasuk Wajar (Wajib 
Belajar) 12 tahun. Sistem zonasi mempermudah pemerintah pusat dan daerah 
untuk memetakan dan memberikan peningkatan akses pendidikan, baik terkait 
fasilitas sekolah, metode pembelajaran, maupun kualitas dan distribusi guru, 
sehingga dapat mempercepat pemerataan mutu pendidikan di seluruh daerah. 
Sistem zonasi digunakan untuk menghapuskan label “sekolah favorit” 
yang kerap melekat pada sekolah-sekolah yang dibanjiri pendaftar. 
Pembagian zonasi tiap-tiap sekolah nantinya diserahkan kepada pihak 
Pemerintah Daerah (Pemda) terkait faktor geografis dan sebaran 
penduduk di wilayah tersebut. Apakah pembagian zonasi ditentukan 
lewat jarak tempuh dari rumah ke sekolah, atau diklasifikasikan per 
Kelurahan akan menjadi wewenang Pemda setempat (Portal Indonesia 
Informasi, https://www. indonesia.go.id).  
Secara umum, rancangan sistem PPDB akan bergantung pada tujuan 
pemerintah. Rancangan sistem PPDB yang ditujukan untuk mengurangi 




pembelajaran. Oleh karena itu, untuk mendapatkan tujuan yang tepat, 
pemerintah harus terbuka dalam melihat permasalahan yang ada di lapangan. 
Dalam konteks PPDB, pemerintah harus memprioritaskan sistem yang efisien 
dan mengakomodasi kebutuhan masyarakat. Niat Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan meningkatkan akses layanan pendidikan memang baik, namun 
tujuan tersebut seharusnya diikuti dengan kebijakan yang tepat. Di satu sisi, 
melaksanakan zonasi setelah menunggu infrastruktur pendidikan merata 
memang bukan pilihan yang tepat. Meski demikian, memaksakan PPDB 
zonasi yang tanpa persiapan pun bukan keputusan yang bijaksana. Seharusnya, 
pemerintah melakukan pemerataan secara bertahap.  
Pemerataan melalui PPDB zonasi seharusnya dilakukan secara 
bertahap dan diiringi oleh dukungan kepada guru berupa pelatihan dan 
instrumen pembelajaran yang tepat. Selain itu, peningkatan kualitas secara 
merata dapat dilakukan dengan merekrut, mendidik, dan mendistribusikan 
guru berkualitas ke sekolah-sekolah yang dinilai masih di bawah standar 
minimal. Sistem PPDB merupakan layanan yang bertujuan untuk 
memudahkan masyarakat memasukkan putra-putrinya ke sekolah. Oleh karena 
itu, orang tua yang merupakan pemangku kepentingan utama dalam PPDB 
seharusnya didengar dan diberikan kesempatan untuk menyuarakan sistem 







d. Persyaratan Sistem Zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru 
Sistem Zonasi mempunyai indikator-indikator dalam penerimaan 
peserta didik baru sesuai dengan Permendikbud No. 14 Tahun 2018 tentang 
PPDB, Pasal 16, sebagai berikut: 
(1) Sekolah yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah wajib 
menerima calon peserta didik yang berdomisili pada radius zona 
terdekat dari Sekolah paling sedikit sebesar 90% (sembilan puluh 
persen) dari total jumlah keseluruhan peserta didik yang diterima. 
(2) Domisili calon peserta didik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
berdasarkan alamat pada kartu keluarga yang diterbitkan paling 
lambat 6 (enam) bulan sebelum pelaksanaan PPDB. 
(3) Radius zona terdekat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
ditetapkan oleh pemerintah daerah sesuai dengan kondisi di daerah 
tersebut berdasarkan: 
a. ketersediaan anak usia Sekolah di daerah tersebut; dan 
b. jumlah ketersediaan daya tampung dalam rombongan belajar 
pada masing-masing Sekolah. 
(4) Dalam menetapkan radius zona sebagaimana dimaksud pada ayat 
(3), pemerintah daerah melibatkan musyawarah/kelompok kerja 
kepala Sekolah. 
(5) Bagi Sekolah yang berada di daerah perbatasan 
provinsi/kabupaten/ kota, ketentuan persentase dan radius zona 
terdekat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat diterapkan 
melalui kesepakatan secara tertulis antar pemerintah daerah yang 
saling berbatasan.  
(6) Sekolah yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah dapat 
menerima calon peserta didik melalui: 
a. jalur prestasi yang berdomisili di luar radius zona terdekat dari 
Sekolah paling banyak 5% (lima persen) dari total jumlah 
keseluruhan peserta didik yang diterima; dan 
b. jalur bagi calon peserta didik yang berdomisili di luar zona 
terdekat dari Sekolah dengan alasan khusus meliputi 
perpindahan domisili orangtua/wali peserta didik atau terjadi 
bencana alam/sosial, paling banyak 5% (lima persen) dari total 
jumlah keseluruhan peserta didik yang diterima. 
Adanya sistem zonasi, nilai ujian dan rapor yang didapatkan oleh 
siswa tidak lagi menjadi prioritas. Nilai ujian dan rapor menjadi pertimbangan 




tersisa satu kursi dan jumlah pendaftar melebihi satu, pihak sekolah bisa 
menyeleksi berdasarkan nilai ujian dan rapor yang terbaik. Akan tetapi, 
sekolah tidak bisa menentukan batas minimal nilai ujian dan nilai rapor dalam 
melakukan seleksi. 
Kemendikbud mewajibkan setiap sekolah menampung sedikitnya 90 
persen peserta didik yang berasal dari sistem zonasi. Artinya, peserta didik 
yang berdomisili dekat dengan sekolah yang didaftar akan mendapat peluang 
lebih besar untuk diterima. Jumlah 90 persen tersebut juga termasuk calon 
siswa yang mendaftar lewat jalur keluarga tidak mampu dan disabilitas. Siswa 
yang menggunakan jalur prestasi akademik dan nonakademik mendapatkan 
jatah kuota 5 persen dari Kemendikbud di tiap-tiap sekolah. Sedangkan 5 
persen sisanya digunakan untuk calon siswa yang mendaftar di sekolah yang 
terletak di luar zona rumahnya. 
Pelaksanaan PPDB zonasi sejak 2017, menunjukkan bahwa PPDB 
berbasis zonasi di sana berdampak tidak hanya pada karakteristik peserta didik 
yang diterima sekolah tapi juga proses pembelajaran di kelas. Adapun syarat 
calon peserta didik kelas 10 SMA/SMK dalam sistem zonasi penerimaan 
peserta didik tertuang dalam Pasal 8 Permendikbud No. 14 Tahun 2018 
tentang PPDB, sebagai berikut: 
(1) Persyaratan calon peserta didik baru kelas 10 (sepuluh) SMA/SMK 
atau bentuk lain yang sederajat:  
a. berusia paling tinggi 21 (dua puluh satu) tahun; 
b. memiliki ijazah/STTB SMP atau bentuk lain yang sederajat; 
dan 




(2) SMK bidang keahlian/program keahlian/kompetensi keahlian 
tertentu dapat menetapkan tambahan persyaratan khusus dalam 
penerimaan peserta didik baru kelas 10 (sepuluh). 
(3) Persyaratan calon peserta didik baru kelas 10 (sepuluh) 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dikecualikan bagi 
calon peserta didik yang berasal dari Sekolah di luar negeri. 
Syarat usia sebagaimana dimaksud dibuktikan dengan akta kelahiran 
atau surat keterangan lahir yang dikeluarkan oleh pihak yang berwenang dan 
dilegalisir oleh lurah setempat sesuai dengan domisili calon peserta didik. 
Persyaratan calon peserta didik baru baik warga negara Indonesia atau warga 
negara asing untuk kelas 7 (tujuh) atau kelas 10 (sepuluh) yang berasal dari 
Sekolah di luar negeri selain memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 7 dan Pasal 8, wajib mendapatkan surat keterangan dari Direktur 
Jenderal yang menangani bidang pendidikan dasar dan menengah. 
Ketentuan terkait persyaratan usia dan memiliki SHUN sebagaimana 
dimaksud dalam penerimaan peserta didik Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah 
Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), hingga Sekolah Menengah 
Atas (SMA) tidak berlaku kepada peserta didik yang berkebutuhan khusus 
yang akan bersekolah di Sekolah yang menyelenggarakan program pendidikan 
inklusif. Kemudian untuk seleksi calon peserta didik kelas 10 SMA/SMK 
dalam sistem zonasi penerimaan peserta didik tertuang dalam Pasal 14 
Permendikbud No. 14 Tahun 2018 tentang PPDB, sebagai berikut: 
(1) Seleksi calon peserta didik baru kelas 10 (sepuluh) SMA atau 
bentuk lain yang sederajat mempertimbangkan kriteria dengan 
urutan prioritas sesuai dengan daya tampung berdasarkan ketentuan 
rombongan belajar sebagai berikut: 
a. jarak tempat tinggal ke Sekolah sesuai dengan ketentuan 
zonasi;  




c. prestasi di bidang akademik dan non-akademik yang diakui 
Sekolah. 
(2) Seleksi calon peserta didik baru kelas 10 (sepuluh) SMK atau 
bentuk lain yang sederajat mempertimbangkan kriteria dengan 
urutan prioritas sesuai dengan daya tampung berdasarkan ketentuan 
rombongan belajar sebagai berikut: 
a. SHUN SMP atau bentuk lain yang sederajat; dan 
b. prestasi di bidang akademik dan non-akademik yang diakui 
Sekolah. 
(3) Khusus calon peserta didik pada SMK atau bentuk lain yang 
sederajat, selain mengikuti seleksi sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2), Sekolah dapat melakukan seleksi bakat dan minat sesuai 
dengan bidang keahlian/program keahlian/kompetensi keahlian 
yang dipilihnya dengan menggunakan kriteria yang ditetapkan 
Sekolah dan institusi pasangan/asosiasi profesi. 
Sekolah yang berdasarkan hasil seleksi memiliki jumlah calon peserta 
didik melebihi daya tampung, wajib melaporkan kelebihan calon peserta didik 
tersebut kepada dinas pendidikan sesuai dengan kewenangannya. Dinas 
pendidikan sesuai dengan kewenangannya wajib menyalurkan kelebihan calon 
peserta didik pada sekolah lain sesuai dengan zonasi yang telah ditetapkan. 
Infrastruktur pendidikan merata memang bukan pilihan yang tepat. 
Seharusnya, pemerintah melakukan pemerataan secara bertahap. 
e. Dampak Sistem Zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru 
Siswa baru yang diterima melalui penerimaan peserta didik baru zonasi 
memang tinggal lebih dekat dengan sekolah negeri dibanding penerimaan 
peserta didik baru berbasis prestasi. Namun, komposisi siswa yang diterima 
melalui sistem zonasi memiliki nilai rendah dan lebih beragam dibandingkan 
dengan siswa yang diterima melalui sistem prestasi. Keadaan ini menuntut 
guru-guru di sekolah negeri untuk beradaptasi dengan cepat. Para guru yang 




mengajar siswa dengan nilai rata-rata rendah dengan kemampuan yang sangat 
beragam. Padahal, keterampilan yang dibutuhkan oleh guru yang mengajar 
anak-anak berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah berbeda. Anak-
anak berkemampuan tinggi membutuhkan tantangan baru dan pengayaan dari 
guru agar bisa termotivasi dan meningkatkan kemampuannya. Di sisi lain, 
anak-anak berkemampuan rendah membutuhkan bantuan guru untuk 
membangun pemahaman ilmunya dengan benar. 
Terlebih lagi, tantangan guru dalam mengajar anak dengan 
kemampuan beragam lebih berat daripada anak dengan kemampuan yang 
relatif homogen. Guru yang mengajar kelas yang homogen cenderung dapat 
mengajarkan seluruh siswa dengan seiring sejalan. Namun, ketika kelas yang 
diajar relatif heterogen, guru harus menyesuaikan pola mengajar untuk 
mengakomodasi anak yang cepat dan lambat dalam belajar. Semakin besar 
kesenjangan kemampuan anak, semakin besar beban guru dalam mengajar. 
Masalahnya, penyesuaian kemampuan guru mengajar ini tidak bisa 
dilakukan dalam waktu singkat. Alhasil, proses pembelajaran di kelas tidak 
bisa berjalan secara optimal dan menciptakan kekagetan yang justru 
mengganggu proses belajar di kelas. Terlepas dari masalah yang dihadapi 
guru, siswa pun mengalami tantangan akibat komposisi kelas yang heterogen. 
Siswa yang lambat dalam belajar bisa tertinggal dari teman-temannya dan 
menjadi tidak nyaman dalam belajar. Kemudian, siswa yang cepat dalam 
belajar dapat kehilangan motivasi jika tidak mendapatkan tantangan. 
Jika dilihat secara geografis, data lokasi sekolah menunjukkan bahwa 




persebaran tempat tinggal calon siswa. Dalam PPDB zonasi, kondisi 
ini merugikan calon peserta didik yang domisilinya relatif jauh dengan 
sekolah negeri di sekitarnya. Satu-satunya peluang lain bagi calon 
siswa tersebut untuk terdaftar di sekolah negeri adalah dengan 
mengejar kuota jalur prestasi yang paling banyak hanya 5% dari total 
kuota (http://theconversation.com).  
Meski sekolah swasta tidak diwajibkan mengikuti sistem PPDB 
zonasi, sekolah swasta terpapar dampak tidak langsung dari perubahan di 
sekolah negeri. Sekolah swasta yang letaknya berdekatan dengan beberapa 
sekolah negeri dan tidak berada pada perumahan padat penduduk akan merugi 
karena mereka berpotensi kehilangan calon siswa dalam jumlah besar. Di sisi 
lain, sekolah swasta dengan kualitas yang relatif baik akan diuntungkan karena 
berpotensi menerima lebih banyak pendaftar dengan capaian kemampuan 
tinggi yang tidak diterima di sekolah negeri akibat sistem PPDB zonasi. 
2. Motivasi Belajar Peserta Didik  
a. Pengertian Motivasi Belajar  
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 
daya upaya untuk mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi 
merupakan faktor penggerak maupun dorongan yang dapat memicu timbulnya 
rasa semangat dan juga mampu merubah tingkah laku manusia atau menuju 
pada hal yang lebih baik. Wahosumidjo dalam Uno (2011:8) mendefinisikan 
motivasi sebagai berikut: 
“Motivasi merupakan dorongan dan kekuatan dalam diri seseorang 
untuk melakukan tujuan tertentu yang ingin dicapainya. Dapat 
diartikan bahwa yang dimaksud tujuan adalah sesuatu yang berada di 




seseorang akan berusaha lebih semangat dan giat dalam berbuat 
sesuatu.”  
Menurut Sardiman (2014:73-74) “motivasi menyebabkan terjadinya 
suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga berlanjut dengan 
persoalan gejala kejiwaan, perasaan juga emosi, untuk kemudian bertindak 
atau melakukan sesuatu.” Selanjutnya menurut Badeni (2013:77) “motivasi 
adalah kemauan untuk  mengeluarkan upaya yang tinggi untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan, dikondisikan oleh kemampuan dalam memenuhi 
beberapa kebutuhannya.”  
Jadi secara umum dapat diartikan bahwa motivasi merupakan suatu 
proses yang menghasilkan suatu intensitas, arah/tujuan, dan ketekunan 
individual dalam mencapai tujuan. Setelah diketahui definisi motivasi, 
kemudian pengertian belajar menurut Slameto (2010:2) adalah “suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya”. Sedangkan Skinner dalam Dimyati (2009:9) 
berpandangan “belajar adalah suatu perilaku. Saat orang belajar maka 
responsnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka 
responsnya menurun.”  
Menurut Hartinah (2012:1) belajar adalah “suatu proses aktivitas yang 
dapat membawa perubahan pada individu. Belajar merupakan kegiatan inti 
yang dilakukan oleh peserta didik di sekolah.” Jadi dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk 




nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai bidang 
studi atau, lebih luas lagi, dalam berbagai aspek kehidupan atau pengalaman 
yang terorganisasi.  
Berdasarkan pengertian motivasi dan belajar di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa motivasi belajar adalah suatu dorongan atau daya 
penggerak dari dalam  diri individu yang memberikan arah dan semangat pada 
kegiatan belajar, sehingga dapat mencapai tujuan yang dikehendaki. Jadi peran 
motivasi bagi siswa dalam belajar sangat penting.  
b. Prinsip Motivasi Belajar  
Motivasi merupakan kebutuhan organisme seperti ingin tahu, 
memperoleh kecakapan, berprestasi, dan motif-motif sosial seperti kasih 
sayang, kekuasaan dan kebebasan. Motivasi ada yang berasal dari dalam diri 
seseorang dan dari luar, motivasi dari dalam individu tanpa adanya paksaan 
dari pihak manapun, sedangkan motivasi yang berasal dari luar muncul karena 
adanya pengaruh darai luar misalnya karena pengaruh lingkungan. Menurut 
Haling (2007:5), ada dua jenis motivasi, yaitu: 
1) Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang didasarkan pada teori bahwa 
dalam diri manusia terdapat dorongan-dorongan yang bertujuan 
untuk mencapai pemuasan. Teori itu tidak di pelajari tetapi bekerja 
secara naluriah. 
2) Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi didasarkan pada teori pengaruh 
lingkungan atau proses belajar. Bahwa keinginan-keinginan itu 
tidak semuanya bersumber dari naluri, tetapi sebagian adalah hasil 




Ketika media akan dipilih, media akan digunakan maka ada beberapa 
prinsip yang harus diperhatikan oleh guru. Menurut Djamarah dalam Wahab 
(2015:129), prinsip motivasi dalam belajar, yaitu: 
1)  Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas 
belajar.  
2) Motvasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam 
belajar.  
3) Motivasi berupa pujian lebih baik daripada motivasi berupa 
hukuman.  
4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar.  
5) Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar. 
6) Motivasi melahirkan prestasi belajar.  
Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang 
mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang mendorong 
sesorang untuk belajar.  Efek yang timbul dari pemberian motivasi ekstrinsik 
adalah menyebabkan ketergantungan pada anak didik terhadap segala sesuatu 
di luar dirinya, dan menyebabkan anak kurang percaya diri. Motivasi pujian 
diberikan ketika peserta didik memperoleh sesuatu yang baik, dan motivasi 
hukuman diberikan kepada anak didik untuk memberhentikan perilaku negatif 
anak. 
Kebutuhan tak bisa di hindari oleh anak didik adalah keinginannya 
untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan. Oleh kerena itu anak didik 
belajar. Anak didik giat belajar untuk memenuhi kebutuhannya demi 
memuaskan rasa ingin tahunya terhadap sesuatu. Anak didik yang mempunyai 
motivasi dalam belajar selalu yakin dapat menyelesaikan setiap pekerjaan 
yang di lakukan. Dari berbagai macam hasil penelitian selalu menyimpulkan 




Dari beberapa prinsip yang hendaknya diperhatikan oleh guru dalam 
belajar yang dapat dijadikan sebagai petunjuk dalam rangka meningkatkan dan 
membangkitkan motivasi siswa dalam belajar. Dengan demikian siswa bisa 
merasa nyaman, tenang, dan bergairah dalam mengikuti pelajaran sehingga 
tidak ada lagi siswa yang tidak terlibat langsung dalam proses belajar dan 
tujuan dalam belajar dapat dicapai dengan baik. 
 
 
c. Ciri-ciri Orang yang Memiliki Motivasi Belajar 
Setiap tindakan manusia karena adanya unsur pribadi manusia yakni id 
dan ego. Motivasi yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri 
berikut: 
1) Tekun  menghadapi  tugas (dapat  bekerja  terus-menerus dalam 
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
2) Ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). 
3) Menunjukkan minat  terhadap  bermacam-macam masalah. 
4) Lebih sering bekerja mandiri. 
5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin. 
6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 
sesuatu).  
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 
8) Sering mencari dan memecahkan masalah (Sardiman, 2014:83). 
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 
peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, 




Menurut Uno (2011:23) indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil. 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
3) Adanya harapan dan cita-cita  di masa depan. 
4) Adanya penghargaan dalam belajar. 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
6) Adanya  lingkungan  belajar  yang  kondusif,  sehingga 
memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik. 
Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa apabila seseorang memiliki 
ciri-ciri atau indikator seperti di atas, berarti orang tersebut selalu memiliki 
motivasi yang cukup kuat. Motivasi belajar yang ada pada diri seseorang akan 
tercermin pada tingkah lakunya. Seorang yang memiliki motivasi belajar yang 
tinggi akan memiliki beberapa ciri yang membedakan dengan dirinya bila 
dibandingkan dengan seseorang yang memiliki motivasi yang rendah. 
d. Peran dan Fungsi Motivasi Belajar 
Ada beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan 
pembelajaran menurut Uno (2011:27-29), antara lain: “menentukan hal-hal 
yang dapat dicapai, memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, 
menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar, dan menentukan 
ketekunan belajar.” Motivasi dapat membantu dalam memahami dan 
menjelaskan perilaku individu yang sedang belajar dijelaskasn Uno (2011:27-
28), sebagai berikut: 
1) Peran motivasi belajar dalam menentukan penguatan belajar. 
Motivasi berperan dalam penguatan belajar apabila seorang anak 




menentukan pemecahan dan hanya dapat dipecahkan berkat 
bantuan hal-hal yang pernah dilalui. 
2) Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar. Anak akan 
tertarik untuk belajar sesuatu. 
3) Motivasi menentukan ketekunan belajar. Seorang anak yang telah 
termotivasi untuk belajar sesuatu berusaha mempelajari dengan 
baik dan tekun dengan harapan memperoleh hasil yang lebih baik.  
Hamalik (2011:108), menyebutkan fungsi motivasi itu meliputi: 
”mendorong timbulnya kelakuan/suatu perbuatan, motivasi berfungsi sebagai 
pengarah, dan motivasi berfungsi sebagai penggerak.” Motivasi berhubungan 
erat dengan suatu tujuan, jadi motivasi dapat mempengaruhi adanya kegiatan. 
Kaitannya dengan belajar, motivasi merupakan daya penggerak untuk 
melakukan belajar. Menurut Sardiman (2014:85) ada tiga fungsi motivasi 
dalam belajar: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energi. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 
dicapai.  
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan apa yang 
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan. 
Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil 
yang baik. Usaha yang tekun dan didasari adanya motivasi, sehingga 
seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Menurut 
Sardiman (2014:85) ”motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan 
pencapaian prestasi.” Seseorang melakukan sesuatu usaha karena adanya 
motivasi.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 




pada diri seseorang dengan tujuan agar seseorang belajar dapat mendapatkan 
prestasi yang lebih baik. Peran dan fungsi motivasi belajar adalah sebagai 
pendorong usaha dan pencapaian prestasi sehingga untuk mencapai prestasi 
tersebut peserta didik dituntut untuk menentukan sendiri perbuatan-perbuatan 
apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan belajarnya. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Motivasi merupakan kemauan untuk mengeluarkan upaya yang tinggi 
dari seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan, yang dikondisikan 
oleh kemampuan upaya itu dalam memenuhi beberapa kebutuhannya. Adanya 
motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik dalam 
pendidikan. Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi 
kehidupan  manusia, karena pendidikan bisa mempengaruhi kualitas hidup. 
Pendidikan yang di dapatkan di bangku sekolah, tidak semuanya dapat 
diterima dengan baik oleh siswa. Karena tidak semua siswa mempunyai 
pendapat, pemikiran, dan daya tangkap yang sama terhadap materi pelajaran 
yang di sampaikan oleh guru.  
Penerimaan peserta didik baru (PPDB) di sekolah negeri tahun ini 
berbeda dengan tahun sebelumnya, yaitu penerimaan peserta didik baru 
berdasar sistem zonasi. Sistem ini menyebabkan peserta didik harus menuntut 
ilmu di sekolah yang berdekatan atau satu kawasan dengan tempat tinggalnya 
berdasarkan alamat di Kartu Keluarga. Sistem zonasi merupakan penataan 
reformasi dalam pembagian wilayah sekolah. Secara keseluruhan sistem 




sekolah mulai dari Taman Kanak-kanak (TK) hingga Sekolah Menengah Atas 
(SMA). 
Sistem zonasi yang mengatur mengenai zona wilayah bagi calon 
peserta didik dimuat dalam Sistem PPDB yang baru melalui Permendikbud 
No. 14 Tahun 2018 tentang PPDB. Sistem zonasi ini prinsipnya hampir sama 
dengan sistem bina lingkungan, hanya saja pada jumlah kuota sistem zonasi 
ini jauh lebih banyak dibandingkan bina lingkungan yaitu mencapai 90%. 
Temuan awal kami menunjukkan bahwa PPDB berbasis zonasi di sana 
berdampak tidak hanya pada karakteristik peserta didik yang diterima sekolah 
tapi juga proses pembelajaran di kelas. Peserta didik baru yang diterima 
melalui PPDB zonasi memang tinggal lebih dekat dengan sekolah negeri 
dibanding PPDB berbasis prestasi. Namun, komposisi peserta didik yang 
diterima melalui sistem zonasi memiliki nilai rendah dan lebih beragam 
dibandingkan dengan peserta didik yang diterima melalui sistem prestasi. 
Keadaan ini menuntut guru-guru di sekolah negeri untuk beradaptasi dengan 
cepat. 
Penyesuaian kemampuan guru mengajar ini tidak bisa dilakukan dalam 
waktu singkat. Alhasil, proses pembelajaran di kelas tidak bisa berjalan secara 
optimal dan menciptakan kekagetan yang justru mengganggu proses belajar di 
kelas. Terlepas dari masalah yang dihadapi guru, peserta didik pun mengalami 
tantangan akibat komposisi kelas yang heterogen. Peserta didik yang lambat 
dalam belajar bisa tertinggal dari teman-temannya dan menjadi tidak nyaman 




kehilangan motivasi jika tidak mendapatkan tantangan yang dapat 
menurunkan motivasi belajarnya. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
sistem zonasi penerimaan peserta didik baru terhadap motivasi belajar peserta 
didik. Untuk mempermudah peneliti melakukan penelitian, dan peneliti akan 
menggunakan angket untuk mengetahui pelaksanaan sistem zonasi 
penerimaan peserta didik baru dan motivasi belajar peserta didik. Untuk lebih 
jelasnya kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada gambar kerangka 
















Gambar 2.1 Kerangka Berpikir  
 
C. Hipotesis 
 Sistem Zonasi Penerimaan Peserta 
Didik Baru (Permendikbud No. 14 Tahun 
2018 tentang PPDB, Pasal 16): 
(1) Peserta didik berdomisili radius zona 
terdekat 90%. 
(2) Domisili calon peserta didik diterbitkan 
6 bulan sebelum pelaksanaan PPDB. 
(3) Ketersediaan anak usia sekolah dan daya 
tampung rombel disesuaikan kondisi 
daerah. 
(4) Penetapan radius zona melibatkan 
musyawarah kelompok kerja kepala 
sekolah. 
(5) Sekolah perbatasan, ketentuan 
persentase melalui kesepakatan antar 
pemerintah daerah. 
(6) Jalur prestasi 5% yang berdomisili di 
luar radius zona terdekat dan alasan 
khusus perpindahan domisili 5%. 
 Motivasi Belajar Peserta 
Didik (Uno, 2011:23) 
(1) Hasrat dan keinginan untuk 
berhasil. 
(2) Dorongan dan kebutuhan 
belajar. 
(3) Harapan dan cita-cita. 
(4) Penghargaan dalam belajar. 
(5) Kegiatan yang menarik 
dalam belajar. 
(6) Lingkungan  belajar  yang  
kondusif,  sehingga 
memungkinkan seorang 





Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Menurut 
Suharsimi (2013:111), hipotesis merupakan jawaban bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul. Setelah mendapatkan anggapan dasar, maka membuat teori 
sementara yang kebenarannya masih perlu diuji kebenarannya. 
Menurut Sugiyono (2010:96), hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, 
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang releven, 
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik 
dengan data.   
Hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 
masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data. Maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesisi merupakan jawaban sementara atas masalah 
yang kemungkinan menjadi benar, walaupun benar tidaknya jawaban tersebut 
sangat tergantung pada pengujian hipotesis dan analisis yang akan dilakukan. 
Lebih lanjut menurut Suharsimi (2013:70) ada dua jenis hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian, sebagai berikut: 
1. Hipotesis kerja, atau biasa disebut hipotesis alternatif, disingkat 
Ha. Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan antara variabel 




2. Hipotesis nol disingkat Ho. Hipotesis nol sering juga disebut 
hipotesis statistik, karena biasannya dipakai dalam penelitian yang 
bersifat statistik, yaitu dihitung dengan perhitungan statistik. 
Hipotesis nol menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua 
variabel, atau tidak adanya pengaruh anatara variabel X dan 
variabel Y. 
Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada penelitian kualitatif, tidak 
dirumuskan hipotesis, tetapi justru diharapkan dapat ditemukan hipotesis. 
Selanjutnya hipotesis, tersebut akan diuji oleh peneliti dengan menggunakan 
kuantitatif. Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan, maka peneliti 
mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
1. Hipotesis Nihil (Ho)  
“Tidak ada pengaruh yang signifikan sistem zonasi penerimaan peserta 
didik baru terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 
Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
2. Hipotesis Alternatif (Ha) 
“Ada pengaruh yang signifikan sistem zonasi penerimaan peserta didik 
baru terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Kota 











Kegiatan penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh sebuah hasil 
penelitian yang dapat diandalkan dalam menguji suatu kebenaran data. Untuk itu 
diperlukan langkah-langkah dan cara yang dalam pelaksanaannya diwajibkan 
menggunakan cara-cara yang ilmiah. dalam hal ini dinamakan metode penelitian. 
Menurut Suharsimi (2013:262) “metode penelitian adalah cara yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian”. Salah satu faktor yang 
menentukan berhasil tidaknya suatu penelitian adalah menggunakan metode 
penelitian yang tepat, di mana data benar-benar relevan dan akurat. Metode dalam 
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Ada beberapa pendekatan dalam penelitian meliputi kuantitatif, 
kualitatif dan penelitian tindakan kelas. Dalam hal ini peneliti melakukan 
penelitian dengan menggunakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang 
digunakan berupa angka (numerik) yang diolah menggunakan statistik. 
Menurut Sugiyono (2012:28) bahwa “pendekatan kuantitatif menekankan 
pada aspek pengukuran secara obyektif terhadap fenomena sosial untuk dapat 
melakukan pengukuran, setiap fenomena sosial dijabarkan kedalam beberapa 
komponen masalah, variabel, dan indikator”. Setiap variabel yang ditentukan 





Menurut Sugiyono (2012:13) “pendekatan kuantitatif karena data 
penelitian berupa angka angka dan analisis berupa statistik”. Pendekatan 
kuantitatif dalam penelitian ini adalah untuk mengubah data dari pertanyaan-
pertanyaan dalam angket menjadi angka-angka untuk diolah dan dianalisis 
agar dapat mendeskripsikan variabel bebas yaitu sistem zonasi penerimaan 
peserta didik baru (X) dan variabel terikat motivasi belajar (Y) pada peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 5 Kota Tegal tahun pelajaran2019/2020. 
2. Jenis Penelitian 
Terdapat beberapa jenis penelitian yang dapat digunakan dalam 
melakukan penelitian. Menurut tingkat eksplanasi (tingkat penyelasannya), 
yaitu bagaimana variabel-variabel yang diteliti akan menjelaskan objek yang 
diteliti melalui data yang terkumpul, penelitian dikelompokkan menjadi tiga 
jenis penelitian, yaitu: 
a. Penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan pada 
variabel-variabel yang diteliti akan menjelaskan objek yang diteliti 
melalui data yang terkumpul (Darmadi, 2011:19).  
b. Penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan 
tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada 
hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih 
(Sukardi, 2011: 166) 
c. Penelitian komparatif adalah penelitian yang membandingkan 
keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau sampel yang 
berbeda, atau pada waktu yang berbeda (Sugiyono, 2015:92). 
 
Jenis peneltian ini merupakan penelitian non eksperimen bersifat 
korelasional, sesuai dengan pendapat Suharsimi (2013:121) bahwa penelitian 




pelaksanaan penelitian.” Penelitian ini hanya untuk menggambarkan pengaruh 
variabel satu dengan variabel lainnya sehingga tidak menggunakan treatment 
dalam pelaksanaan penelitiannya.  
Penelitian bermaksud mencari pengaruh antara variabel bebas dengan 
variabel terikat yang tepat dibangun berawal dari kajian teoritis yang secara 
hipotesis dan dapat dipertanggungjawabkan dengan rancangan penelitian 
bersifat non eksperimen yang memanfaatkan data expost facto. Peneliti 
menggali fakta-fakta dari peristiwa yang terjadi menggunakan angket yang 
berisi sejumlah pernyataan yang merefleksi persepsi responden terhadap 
variabel yang diteliti. 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan kerangka kerja yang digunakan untuk 
melaksanakan penelitian. Sugiyono (2015:74) menjelaskan bahwa “desain 
penelitian berfungsi memberikan panduan kepada peneliti tentang bagaimana 
suatu penelitian akan dilakukan untuk dapat menjawab pertanyaan peneliti 
atau hipotesis yang dibuat awal penelitian.” 
Desain penelitian dilakukan menggunakan model pengukuran 
penelitian yang dirancang melalui pendekatan korelasi. Darmadi (2011:166) 
menyatakan bahwa “desain dasar penelitian korelasi tidaklah kompleks, dua 
(atau lebih) kelompok nilai dari tiap anggota sampel yang dipilih, satu nilai 
untuk tiap variabel interes, dan nilai-nilai pasangannya kemudian dikorelasi”. 





Pendekatan tersebut modelnya dibentuk terlebih dahulu karena ilmu 
dan pengetahuan yang valid dibangun dari fakta empiris. Analisis deskriptif 
ini bertujuan mengidentifikasikan variabel tertentu yang diduga 
mempengaruhi atau menjelaskan variabel lain. Dengan analisis faktor dapat 
dianalisis pengaruh antara variabel yang diteliti langsung, dan variabel lainnya 
yaitu variabel yang tidak dapat diteliti langsung. Untuk lebih jelasnya desain 















Gambar 3.1 Desain Penelitian 
Pertama peneliti mengidentifikasikan masalah tentang pengaruh yang 
signifikan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru terhadap motivasi 
belajar peserta didik, kemudian mengemukakan landasan teori yang digunakan 
dan dihasilkan sebuah hipotesis. Untuk menguji hipotesis yang sudah dibuat 
peneliti maka selanjutnya melakukan pengumpulan data melalui kuisioner 
yang peneliti berikan kepada responden. Setelah data diperoleh kemudian 
Peserta didik Kelas X  

























peneliti melakukan analisis data apakah hipotesis diterima atau ditolak 
kemudian ditarik kesimpulannya. 
B. Variabel Penelitian  
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan 
dalam penelitian, dan dalam melakukan penelitian kuantitatif biasannya 
peneliti menggunakan variabel-variabel. Variabel sebagai gejala yang 
bervariasi. Gejala adalah objek penelitian, sehingga variabel adalah objek 
penelitian yang bervariasi (Hadi dalam Suharsimi, 2013:159). Sugiyono 
(2015:61) menyimpulkan variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 
atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.  
Lebih lanjut Sugiyono (2015:61) menyatakan bahwa menurut 
hubungan satu variabel dengan variabel yang lain maka variabel penelitian 
dibedakan menjadi:  
a. Variable independent: sebagai variabel bebas, yaitu variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen (terikat). 
b. Variable dependent: sebagai variabel terikat. Variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel akibat, karena 
adanya variabel bebas.  
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini melibatkan dua 
variabel, yaitu: 





b. Variabel terikat (variabel Y), yaitu motivasi belajar peserta didik.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah jumlah keselutuhan unit analisis yang ciri-cirinya akan 
diteliti. Populasi menurut Suharsimi (2013:173) “populasi adalah keseluruhan 
penelitian dan semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi atau studi kasus.”  
Sukardi (2010:53) berpendapat populasi adalah “semua anggota 
manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu 
tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu 
penelitian.” Sedangkan Darmadi (2011:14) populasi adalah “keseluruhan 
himpunan objek dengan ciri yang sama, populasi dapat terdiri dari orang, 
benda, kejadian, waktu dan tempat dengan sifat atau ciri yang sama”. 
Berdasarkan kedua pernyataan, maka dapat dikatakan bahwa yang 
dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan peserta didik yang dijadikan 
sebagai sumber data dalam suatu penelitian. Populasi dalam penelitian peneliti 
adalah keseluruhan peserta didik yang dijadikan sumber data dalam penelitian, 
populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 5 
Kota Tegal dengan jumlah 159 peserta didik. Adapun rincian jumlah populasi 
berdasarkan tabel dibawah ini: 
Tabel 3.1 Populasi Penelitian  
No. Peserta Didik Jumlah  
1. Kelas XI IPA 1 32 




3. Kelas XI IPA 3 31 
4. Kelas XI IPA 4 32 
5. Kelas XI IPA 5 32 
Jumlah  159 
Sumber: Data SMA Negeri 5 Kota Tegal Tahun 2019 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel bagian dari jumlah populasi, yang terpilih untuk penelitian 
jumlahnya harus memenuhi syarat mewakili populasi yang ada, jadi untuk 
sampel yang akan diambil dari poplulasi harus betul-betul respresentatif atau 
mewakili. Selain itu, sampel memiliki keuntungan yaitu memudahkan peneliti, 
penelitian lebih efisien, lebih teliti dan cermat dalam pengambilan data, serta 
penelitian lebih efektif. 
Menurut Suharsimi (2013:74) “sampel merupakan sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti, dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud 
untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Dari pengertian diatas 
dapat diartikan sampel merupakan sebagian populas yang akan diteliti. 
Menurut Sugiyono (2016:118) “sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 
penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, apa 
yang dipelajari dari sampel itu kesimpulannya akan dapat diperlakukan untuk 
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
resepsentatif. 
Mengingat desain penelitian ini menggunakan korelasi maka teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian secara random (acak). Teknik sampling 




sampling yaitu “teknik pengambilan sampel secara acak yang memperhatikan 
proporsi atau perimbangan-perimbangan, unsur-unsur dan kategori-kategori 
jumlah responden yang terdapat dalam tiap bagian, agar diperoleh sampel 
yang representatif” (Suharsimi, 2010:178-185). 
Besar atau kecilnya sampel yang akan digunakan di dalam penelitian 
ini, penulis berpedoman pada pendapat dari Suharsimi (2006:134), 
menyatakan bahwa ”apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil 
semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika 
subyeknya besar atau lebih 100, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%”, 
agar diperoleh sampel yang representatif ditetapkan 25% dari populasi 
diperoleh sampel 40 peserta didik. Adapun rinciannya sebagai berikut:  
Tabel 3.2 Sampel Penelitian  
 




1. Kelas XI IPA 1 32 25% x 32 = 8 8 
2. Kelas XI IPA 2 32 25% x 32 = 8 8 
2. Kelas XI IPA 3 31 25% x 31 = 7,75 8 
3. Kelas XI IPA 4 32 25% x 32 = 8 8 
3. Kelas XI IPA 5 32 25% x 32 = 8 8 
Jumlah  40 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan dan memenuhi standar yang diterapkan. Pengumpulan data 
menurut Sugiyono (2009:224), merupakan langkah yang paling strategis 




data. Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai 
berikut: 
1. Angket 
Angket penelitian digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur 
sikap yang menjadi perilaku peserta didik terkait dengan akhlak dan 
moralnya. Menurut Hartono (2015:83), “angket adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang 
aspek-aspek atau karakteristik yang melekat pada responden.”   
Salah satu media untuk mengumpulkan data dalam penelitian, 
kuesioner ini juga sering disebut sebagai angket dimana dalam kuesioner 
tersebut terdapat beberapa macam pertanyaan yang berhubungan erat 
dengan masalah penelitian yang hendak dipecahkan, disusun, dan 
disebarkan ke responden untuk memperoleh informasi di lapangan 
(Sukardi 2008:76). Sugiyono (2016:42), kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien apabila dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pada pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa angket 
digunakan untuk mengetahui tanggapan responden terhadap pertanyaan 
yang diajukan. Dengan angket responden mudah memberikan jawaban 
karena alternatif jawaban sudah disediakan dan membutuhkan waktu 
singkat dalam menjawabnya. Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan 




maka disusun dalam sebuah kisi-kisi, dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Variabel X dan Variabel Y 
Variabel Indikator Variabel  
Item Angket 






No. 14 Tahun 
2018 tentang 
PPDB,       
Pasal 16) 
1. Peserta didik berdomisili radius 
zona terdekat 90% 
1, 2, 3, 4  5 
2. Domisili calon peserta didik 
diterbitkan 6 bulan sebelum 
pelaksanaan PPDB 
6, 7, 8, 9 10 
3. Ketersediaan anak usia sekolah 
dan daya tampung rombel 
disesuaikan kondisi daerah. 
11, 12, 13, 
14 
15 
4. Penetapan radius zona 
melibatkan musyawarah 
kelompok kerja kepala sekolah. 
16, 17, 18, 
19 
20 
5. Sekolah perbatasan, ketentuan 
persentase melalui kesepakatan 
antar pemerintah daerah. 
21, 22, 23, 
24 
25 
6. Jalur prestasi 5% yang 
berdomisili di luar radius zona 
terdekat dan alasan khusus 
perpindahan domisili 5%. 






(Uno, 2011:23)  
1. Hasrat dan keinginan untuk 
berhasil. 
1, 2, 3, 4  5 
2. Dorongan dan kebutuhan 
belajar. 
6, 7, 8, 9 10 
3. Harapan dan cita-cita. 11, 12, 13, 
14 
15 
4. Penghargaan dalam belajar. 16, 17, 18, 
19 
20 
5. Kegiatan yang menarik dalam 
belajar. 
21, 22, 23, 
24 
25 
6. Lingkungan  belajar  yang  
kondusif,  sehingga 
memungkinkan seorang siswa 
dapat belajar dengan baik 





Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 




dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian atau 
fenomena sosial (Sugiyono, 2014:134). Penggunaan skala likert agar 
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, kemudian dimensi 
dijabarkan menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Artinya 
indikator ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen 
berupa pernyataan yang dijawab responden.  
Tabel 3.4 Penskoran Angket  
 
No Pernyataan Positif (+) Skor Pernyataan Negatif (-) Skor 
1. Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1 
2. Setuju (S) 4 Setuju (S) 2 
3. Kurang Setuju (KS) 3 Kurang Setuju (KS) 3 
4. Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 4 




Wawancara atau interview adalah sebuah dialog oleh si narasumber 
untuk memperoleh informasi dari yang terwawancara (Suharsimi 
2013:198), wawancara digunakan untuk memperoleh informasi, 
keterangan, atau data yanglebih mendalam dari interview seperti latar 
belakang peserta didik, perilaku sehari-hari peserta didik, dan lain lain 
sehingga dapat dijadikan sebagai metode tambahan dalam rangka 
memperoleh informasi atau keterangan yang lebih valid untuk mengetahui 
tingkat aspirasi peserta didik. 
Pendapat yang lain disampaikan Hartono (2015:85), bahwa 




pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari orang yang 
diwawancarai”. Kemudian menurut Sukmadinata (2011:216) “wawancara 
atau interviu merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data yang 
banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan deskriptif 
kuantitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap 
muka secara individual.  
Adapun jenis wawancara yaitu wawancara terstruktur dan 
wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur apabila pengumpul 
data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 
diperoleh, sedangkan wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data. Jadi 
dalam penelitian ini digunakan wawancara tidak terstruktur karena 
wawancara dilakukan hanya untuk memperoleh permasalahan secara garis 
besar terkait sistem zonasi PPDB dan motivasi belajar peserta didik. 
Dalam penelitian ini wawancara akan digunakan untuk membahas 
latar belakang dan permasalahan peserta didik, dan bagaimana 
pelaksanaan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru serta motivasi 
belajar peserta didik pengaruh dari seleksi penerimaan peserta didik baru 
dan wawancara ini diajukan untuk peserta didik. wawancara tersebut 
digunakan unuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan sistem zonasi 






Observasi dilakukan untuk menentukan data dan informasi dari 
gejala atau fenomena (kejadian atau peristiwa) secara sistematis dan 
didasarkan pada tujuan penyelidikan yang akan dilakukan. Suharsimi 
(2010: 199) mengartikan observasi sebagai suatu aktifitas yang sempit, 
yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata, disebut pula 
dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu 
objek dengan menggunakan seluruh alat indra. 
Menurut Sugiyono (2016:203) bahwa dalam observasi ini, peneliti 
terlibat dengan kegiatan sehari-hari terhadap orang yang sedang diamati 
atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan 
pengamatan, penelitian ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber 
data. Kemudian Sukmadinata (2011:220) mengatakan bahwa “observasi 
atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung.” Kegiatan dalam hal ini biasanya berkaitan dengan cara guru 
mengajar, peserta didik belajar dan lain-lain.  
Dalam penelitian ini melihat pengertian dan jenis observasi di atas, 
maka dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, peneliti 
menggunakan observasi tertutup (non participant observation) dengan 
tidak terlibat langsung dengan aktifitas responden. Peneliti melakukan 
observasi terhadap sistem zonasi penerimaan peserta didik baru dan 




4. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku, 
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 
berbentuk gambar, patung, film, dan lain-lain (Sugiyono, 2016: 329). 
Hartono (2015:88), menyatakan bahwa dokumentasi adalah 
“instrument penelitian yang menggunakan barang-barang tertulis sebagai 
sumber data, misalnya buku-buku, majalah, dokumen, jurnal, peraturan-
peraturan dan lain-lain.” Sedangkan menurut Sukmadinata (2011:221) 
dokumentasi merupakan “suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 
elektronik”. Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa tang sudah 
berlaku, dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. 
Dari pendapat diatas dapat dikatakan bahwa dokumentasi 
dipergunakan untuk memperoleh dengan cara mempelajari dan meneliti 
catatan yang sudah didokumentasi serta dapat dijadikan bukti penlitian. 
Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan berupa daftar nama, 
umur, jenis kelamin, sikap, dan perilaku peserta didik. Dokumentasi 
digunakan sebagai pelengkap untuk mengetahui data dan arsip laporan 




kebenaranya pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Kota Tegal Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket atau kuesioner yang berisikan tentang pertanyaan yang 
berkaitan dengan motivasi belajar peserta didik. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2010:203) instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga 
lebih mudah diolah.  
Penelitaan kuantitatif, kualitas instrumen berkenaan dengan validitas 
dan reliabilitas instrumen. Kualitas pengumpulan data berkenaan dengan 
ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Menurut 
Sugiyono (2008:222) instrumen yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, 
belum tentu dapat menghasilkan data yang valid dan reliabel, apabila 
instrumen tersebut tidak digunakan secara tepat dalam pengumpulan datanya. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas suatu instrumen penelitian, tidak lain adalah derajat yang 
menunjukan dimana suatu instrumen atau tes mengukur apa yang hendak 
diukur. Validitas suatu tes yang diperlakukan oleh para peneliti adalah 
bahwa ia hanya valid untuk suatu tujuan tertentu, (Sukardi, 2010:122). 




dapat diketahui validasi dari setiap item dengan rumus korelasi product 
moment sebagai berikut : 





rxy  : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
X  : Skor butir 
Y  : Total skor 
∑X  : Jumlah skor item 
∑Y  : Jumlah skor total 
∑XY : Jumlah skor total item 
∑X²  : Jumlah skor item kuadrat 
∑Y²  : Jumlah skor total kuadrat 
N  : Jumlah subyek (Suharsimi, 2010:211) 
 
Untuk menguji instrumen, dilakukan untuk mengetahui valid atau 
tidaknya soal instrumen dengan cara yaitu skor-skor yang ada dalam butir 
soal dikorelasikan, maka digunakan taraf signifikan 5%. Apabila rhitung di 
dapat lebih besar dari rtabel berarti signifikan atau dapat dikatakan bahwa 
instrumen yang bersangkutan valid. Bila hasilnya rhitung lebih kecil dari 
rtabel berarti tidak signifikan atau dapat dikatakan bahwa instrumen yang 
bersangkutan tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen  
Reliabilitas menunjuk pada tingkat katerandalan sesuatu yang 
berarti dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Suharsimi (2016:221), 
berpendapat relibilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah 
  Y)²( - Y²N X)²( - X²N 






dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya 
juga.  
Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan korelasi 
Spearman Brown adalah sebagai berikut: 
r1.1 =  
 
Keterangan :  
r1.1  :  Koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan 
X  :  Skor belahan awal (skor ganjil) 
Y  :  Skor belahan akhir (skor genap) 
r½½ :  rxy adalah indeks korelasi antara dua belahan instrumen 
(Suharsimi, 2010:233) 
 
Apabila r11 dikonsultasikan dengan rtabel dan hasilnya lebih. Maka 
dapat di simpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel. Sebaliknya bila 
hasil r11 hasilnya lebih rendah dari rtabel maka instrumen tersebut tidak 
reliabel. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data digunakan untuk memperoleh hasil penelitian 
yang lengkap dan benar, maka dari itu diperlukan metode analisi data untuk 
menguji hipotesis yang peneliti teliti yaitu ada tidaknya pengaruh sistem 
zonasi penerimaan peserta didik terhadap motivasi belajar peserta didik kelas 
XI SMA Negeri 5 Kota Tegal tahun pelajaran 2019/2020. 
1. Analisis Deskriptif Presentase 
Analisis deskriptif persentase digunakan untuk mendeskripsikan 









peserta didik baru dan motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 
5 Kota Tegal tahun 2019/2020. Adapun rumus yang digunakan adalah 






P  :  tingkat persentase 
f  : jumlah frekuensi yang diberikan 
N : jumlah responden yang menjawab pertanyaan. (Suharsimi, 2010:45) 
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis jawaban angket 
yang diperoleh berupa data kuantitatif yang mendeskripsikan pelaksanaan 
sistem zonasi penerimaan peserta didik baru dan motivasi belajar peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 5 Kota Tegal tahun 2019/2020. 
2. Analisis Korelasi Product Moment 
Karena penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, setelah data 
penelitian terkumpul kemudian data tersebut dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis statistik. Teknik analisis data untuk menguji 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini menggunakan rumus. Analisis 
korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi 
pearson product moment (PPM) digunakan untuk mengetahui derajat 
pengaruh antar variabel bebas (independent) dan variabel terikat 
(dependent).  
Penelitian ini variabel bebasnya adalah konseling agama (X), 








peserta         didik (Y). Rumus korelasi Pearson Product Moment (PPM) 
adalah sebagai berikut: 
 rxy =  
 
Keterangan: 
rxy : Angka indeks korelasi antara variabel X dan Variabel Y 
N : Jumlah individu 
X : Variabel bebas (sistem zonasi penerimaan peserta didik baru) 
Y : Variabel terikat (motivasi belajar) (Suharsimi, 2010:213) 
Kriteria yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel pada taraf 
signifikan 5%, maka korelasi tersebut signifikan atau hipotesis kerja (Ha) 
diterima yaitu “Ada pengaruh sistem zonasi penerimaan peserta didik baru 
terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Kota Tegal 
Tahun Pelajaran 2019/2020”. Sebaliknya, jika rhitung < rtabel pada taraf 
signifikan 5%, maka korelasi tersebut tidak signifikan atau hipotesis kerja 
(Ha) ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima yaitu “Tidak ada pengaruh 
sistem zonasi penerimaan peserta didik baru terhadap motivasi belajar 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020”. 
3. Uji Regresi Sederhana (Regresion Test) 
Kegunaan uji regresi sederhana adalah meramalkan (memprediksi) 
variabel terikat bila variabel bebas diketahui. Regresi sederhana dianalisis 
karena didasari oleh hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat 
(kausal) variabel bebas (X) terhadap variabel (Y). Persamaan regresi 
sederhana dirumuskan: 
  Y)²( - Y²N X)²( - X²N 
Y)( X)( - XN
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Y : Subyek variabel terikat yang diproyeksikan 
X : Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk 
diprediksikan 
a : Nilai konstanta harga Y jika X = 0 
b : Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang 
menunjukan nilai peningkatan (+) atau nilai penurunan (–) 
variabel Y. (Riduwan, 2015:244) 
4. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis akan membawa pada kesimpulan untuk menerima 
atau menolak hipotesis. Untuk menguji ada tidaknya pengaruh yang 
signifikan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru terhadap motivasi 
belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Kota Tegal Tahun Pelajaran 





t : jumlah total 
n : jumlah responden  
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Ha diterima apabila thitung > ttabel, maka dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
Ho diterima apabila thitung < ttabel, maka dapat disimpulkan tidak terdapat 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil penelitian berisi tentang langkah-langkah yang dilakukan peneliti 
sejak awal sampai akhir untuk pengambilan simpulan. Bab ini akan menyajikan 
hasil penelitian, analisis data dan pembahasan hasil penelitian. Penelitian 
dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus - 6 September 2019 di SMA Negeri 5 Kota 
Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020.  
A. Deskripsi Data 
1. Kondisi Objek Penelitian  
Kondisi geografis SMA Negeri 5 Kota Tegal yang kurang strategis 
menjadi pemacu motivasi untuk terus berbenah diri dalam meningkatkan mutu 
akademik maupun non akademik. Alhasil pada mulai tahun 2012/2013 sampai 
dengan 2019/2020 SMA Negeri 5 Kota Tegal mampu meluluskan 100 % 
siswa yang mengikuti proses pembelajaran. 
SMA Negeri 5 Kota Tegal sebagai satu-satunya SMA Negeri yang 
berada dikecamatan Margadana dan didirikan di areal tanah milik pemerintah 
seluas 8.900 m2, sangat memungkinkan untuk dilakukan pengembangan baik 
fisik, maupun mutu akademik perkembangan fisik yang sangat signifikan 
dengan daya dorong dari pemerintah Kota Tegal, Pemerintah Provinsi Jawa 
Tengah, dan Pemerintah Pusat menjadikan SMA Negeri 5 Kota Tegal 




memenuhi kebutuhan siswa, baik sarana prasarana maupun inovasi dan 
kreatifitas dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan kondisi diatas, SMA Negeri 5 Kota Tegal menyampaikan 
program sekolah melalui buku panduan belajar di SMA Negeri 5 Kota Tegal. 
Buku panduan ini sekaligus menjadi salah satu pedoman, baik bagi 
pengelolaan sekolah maupun bagi keseluruhan. Dengan garapan buku 
pedoman belajar di SMA Negeri 5 Kota Tegal ini dapat atau  memnuhi misi 
dan fungsinya. SMA Negeri 5 Tegal yang beralamat di Jl. Kali Kemiri II 
Margadana berdiri pada tahun 1992. 
Sekolah Menegah Atas (SMA) Negeri 5 Kota Tegal mempunyai visi, 
misi dan tujuan sebagai berikut: 
a. Visi SMA Negeri 5 Kota Tegal  
“Terwujudnya Insan Berprestasi, Mulia Budi Pekerti yang Unggul dalam 
Iman dan Taqwa”. 
b. Misi SMA Negeri 5 Kota Tegal 
1) Mendidik siswa agar beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa 
2) Menciptakan atmosfer budaya kerja tertib, displin, santun, senyum, 
sapa, salam, serta saling menghormati semua warga sekolah, orang tua 
dan masyarakat 
3) Mengembangkan manajemen, administrasi dan sumber daya manusia 




4) Mendidik siswa agar memiliki kecerdasan intelektual, emosional dan 
spiritual 
5) Melaksanakan pembelajaran yang profesional dan efektif agar mampu 
mengembangkan diri sesuai bakat dan potensinya secara optimal 
6) Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan prestasi 
dalam bidang olahraga, seni, dan kewirausahaan berakar pada budaya 
bangsa. 
7) Meningkatkan keperdulian seluruh warga sekolah terhadap lingkungan 
agar memiliki sikap “Rumongso Handarbeni Wajib Hangrungkepi”. 
c. Tujuan SMA Negeri 5 Kota Tegal 
1) Menghasilkan lulusan yang berprestasi akademik maupun non 
akademik beriman dan bertaqwa, berbudi pekerti luhur, cerdas 
intelektual, emosional dan spiritual  
2) Terciptanya iklim kerja tertib, disiplin, santun dan saling menghormati 
dalam semangat dedikasi dan kerjasama. 
Sesuai dengan visi, misi, dan tujuan sekolah berusaha menjadikan 
peserta didik yang berprestasi, berbudi pekerti mulia, beriman dan bertaqwa. 
Dalam mewujudkan hal tersebut sekolah berusaha menghasilkan lulusan yang 
berprestasi akademik maupun non akademik beriman dan bertaqwa, berbudi 
pekerti luhur, cerdas intelektual, emosional dan spiritual. Oleh karena itu guru 
pembimbing telah berupaya meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
Namun pada kenyataannya dari hasil observasi dan wawancara dengan guru 




motivasi belajar yang rendah khususnya di kelas XI IPA. Salah satu penyebab 
kurangnya motivasi belajar peserta didik yaitu dampak dari sistem zonasi 
penerimaan peserta didik baru sehingg peserta didik yang lambat dalam 
belajar bisa tertinggal dari teman-temannya dan menjadi tidak nyaman dalam 
belajar. Peserta didik yang cepat dalam belajar dapat kehilangan motivasi jika 
tidak mendapatkan tantangan.  
Mencermati masalah tersebut di atas, maka penulis ingin meneliti 
pelaksanaan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru dan motivasi belajar 
peserta didik. Penulis akan meneliti pengaruh sistem zonasi penerimaan 
peserta didik baru terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 5 Kota Tegal tahun pelajaran 2019/2020.  
 
2. Persiapan Penelitian  
Dalam bagian ini peneliti akan memaparkan langkah-langkah yang 
dilakukan selama dalam proses penelitian dan menyajikan data hasil penelitian 
yang telah dilakukan, antara lain: 
a. Mengajukan judul penelitian kepada Kaprogdi dan Dosen Pembimbing 
untuk mendapatkan persetujuan.  
b. Melakukan observasi terhadap kondisi objek penelitian dan segala sesuatu 
yang berkaitan dengan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru dan 
motivasi belajar peserta didik. 
c. Pengajuan proposal penelitian dengan persetujuan dosen pembimbing I 
dan II serta Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling untuk 




d. Memohon pembuatan surat Permohonan Izin Uji Coba (Try Out) dengan 
nomor surat: 032/BK/FKIP/UPS/V/2019 tertanggal 23 Mei 2019 dan 
Permohonan Izin Studi Lapangan (penelitian) dengan nomor surat: 
055/BK/ FKIP/UPS/VII/2019 tertanggal 25 Juli 2019. 
e. Mengajukan permohonan izin try out kepada Kepala SMA Negeri 3 Kota 
Tegal dan izin penelitian kepada Kepala SMA Negeri 5 Kota Tegal. 
f. Pelaksanaan Try Out  
1) Mengadakan konsultasi dan koordinasi dengan guru BK SMA Negeri 
3 Kota Tegal tentang maksud pelaksanaan try out. 
2) Pelaksanaan try out dilaksanakan pada tanggal 6 Juli 2019.  
3) Objek atau responden dalam pelaksanaan try out adalah 20 peserta 
didik kelas XI IPA.2 SMA Negeri 3 Kota Tegal tahun pelajaran 
2019/2020. 
4) Mendapatkan surat keterangan telah melakukan try out di SMA Negeri 
3 Kota Tegal dengan No. 023.1/102.45/SMK.D/VIII/2019 tertanggal 6 
Agustus 2019. 
g. Pelaksanaan Penelitian  
1) Mengadakan konsultasi dan koordinasi dengan guru BK SMA Negeri 
5 Kota Tegal tentang maksud pelaksanaan penelitian. 
2) Pelaksanaan pengambilan data penelitian dilaksanakan pada tanggal 6 




3) Objek atau responden dalam pelaksanaan penelitian adalah peserta 
didik kelas XI.IPA SMA Negeri 5 Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
4) Mendapatkan surat keterangan telah melakukan penelitian di SMA        
Negeri 5 Kota Tegal dengan No. 071/10 tertanggal 9 September 2019. 
 
3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen  
Instrumen penelitian digunakan sebagai alat pengumpul data penelitian 
ini menggunakan angket. Angket yang baik terlebih dahulu diujicobakan 
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Tujuan pelaksanaan uji 
coba atau try out untuk menghindari pertanyaan kurang jelas, meniadakan 
penggunaan kata-kata terlalu asing, terlalu akademik, kata-kata yang 
menimbulkan kecurigaan, memperbaiki item yang biasa dilewati atau hanya 
menimbulkan jawaban dangkal, dan meniadakan item yang dianggap tidak 
relevan dengan tujuan.  
Uji coba angket dilakukan pada 20 peserta didik kelas XI.IPA.2 SMA 
Negeri 3 Kota Tegal tahun pelajaran 2019/2020 pada tanggal 6 Agustus 2019. 
Adapun daftar kode dan nama peserta didik yang menjadi peserta try out 









Tabel 4.1  







Kelas  L / P 
1 T-01 Muchamad Irkham M. XI.IPA.2 L 
2 T-02 Nur Cintiya Laela Hasan XI.IPA.2 P 
3 T-03 Resti Diah Srijedi XI.IPA.2 P 
4 T-04 Shinanda Saraswati XI.IPA.2 P 
5 T-05 Shopia Lorenz XI.IPA.2 P 
6 T-06 Rizki Restiana Azam XI.IPA.2 P 
7 T-07 Rizki Amalia  XI.IPA.2 P 
8 T-08 Sapta Yoga Pamungkas  XI.IPA.2 L 
9 T-09 Shobarin Syakur  XI.IPA.2 L 
10 T-10 Shofia Nisa Zerina  XI.IPA.2 P 
11 T-11 Dini Febriyani Safitri  XI.IPA.2 P 
12 T-12 Eko Feri Ardiansyah XI.IPA.2 L 
13 T-13 Fachrul Aditya Fauzi  XI.IPA.2 L 
14 T-14 Fanni Rahmawati  XI.IPA.2 P 
15 T-15 Farah Nurhayati  XI.IPA.2 P 
16 T-16 Mohammad Nur Fadli  XI.IPA.2 L 
17 T-17 Nurul Aulia  XI.IPA.2 P 
18 T-18 Pramita Nur Fadhilah  XI.IPA.2 P 
19 T-19 Putri Intan Maulidya  XI.IPA.2 P 
20 T-20 Regita Cahya Pramudia XI.IPA.2 P 
Sumber: SMA Negeri 3 Kota Tegal Tahun 2019 
  
Hasil jawaban angket yang telah diisi peserta didik kemudian 
dihimpun untuk keperluan uji validitas dan uji reliabilitas instrumen 
penelitian. Data skor hasil uji coba try out angket variabel X (Pelaksanaan 








a. Hasil Uji Validitas Instrumen  
1) Hasil Uji Validitas Angket Pelaksanaan Sistem Zonasi PPDB 
Hasil angket tentang pelaksanaan sistem zonasi PPDB 
diperoleh dari perolehan skor try out variabel X. Dari data tersebut 
kemudian dilakukan uji validitas dengan menggunakan rumus korelasi 
product moment angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson. Contoh 
perhitungan validitas angket item nomor 1 sebagai berikut: 
Tabel 4.2  
Perhitungan Validitas Variabel X (Item Nomor 1) 
 
No. Kode Resp. X Y X² Y² XY 
1 T-01 3 119 9 14161 357 
2 T-02 3 100 9 10000 300 
3 T-03 4 114 16 12996 456 
4 T-04 5 134 25 17956 670 
5 T-05 4 120 16 14400 480 
6 T-06 3 104 9 10816 312 
7 T-07 4 111 16 12321 444 
8 T-08 5 138 25 19044 690 
9 T-09 5 130 25 16900 650 
10 T-10 3 118 9 13924 354 
11 T-11 4 126 16 15876 504 
12 T-12 5 111 25 12321 555 
13 T-13 3 100 9 10000 300 
14 T-14 5 112 25 12544 560 
15 T-15 3 99 9 9801 297 
16 T-16 4 119 16 14161 476 
17 T-17 4 138 16 19044 552 
18 T-18 3 114 9 12996 342 
19 T-19 4 129 16 16641 516 
20 T-20 4 120 16 14400 480 
Jumlah  78 2356 316 280302 9295 
 
Dari data di atas diperoleh: 




Y = 2356 Y² = 280302  N = 20 
Kemudian dimasukan dalam rumus Pearson, sebagai berikut: 
rxy =  
 = 
  (2356)² - 78 x 02 (78)² - 316 x 02
(2356) (78) - (9295) 02
  
 = 




  55304 236
2132
  =  
13051744
2132
 =  
720,3612
2132
  =  0,590 
Berdasarkan contoh perhitungan uji validitas variabel X item 
nomor 1 diperoleh nilai rxy = 0,590, kemudian dikonsultasikan pada 
rtabel, dengan n = 20 dan taraf signifikan 5% diperoleh nilai rtabel = 
0,444. Karena rhitung > rtabel atau 0,590 > 0,444. Jadi item angket 
variabel X item nomor 1 dinyatakan valid. Untuk perhitungan secara 
keseluruhan uji validitas variabel X item nomor 1 sampai dengan 30 
dapat dilihat pada lampiran. Berikut disajikan rekapitulasi indeks 
validitas hasil perhitungan validitas angket pelaksanan sistem zonasi 
PPBB. 
Tabel 4.3  
Rekapitulasi Indeks Validitas Hasil Try Out Variabel X 
 
No. Item  rhitung  
rtabel  
(n = 20,  = 5%) 
Keterangan 
1. 0,590 0,444 Valid 
2. 0,500 0,444 Valid 
3. 0,550 0,444 Valid 
4. 0,713 0,444 Valid 
   Y)²( - Y² n X)²( - X² n






5. 0,430 0,444 Tidak Valid 
6. 0,527 0,444 Valid 
7. 0,517 0,444 Valid 
8. 0,728 0,444 Valid 
Lanjutan tabel 4.3 
9. 0,473 0,444 Valid 
10. 0,478 0,444 Valid 
11. 0,559 0,444 Valid 
12. 0,464 0,444 Valid 
13. 0,493 0,444 Valid 
14. 0,109 0,444 Tidak Valid 
15. 0,672 0,444 Valid 
16. 0,539 0,444 Valid 
17. 0,437 0,444 Tidak Valid 
18. 0,487 0,444 Valid 
19. 0,554 0,444 Valid 
20. 0,590 0,444 Valid 
21. 0,686 0,444 Valid 
22. 0,524 0,444 Valid 
23. 0,495 0,444 Valid 
24. 0,553 0,444 Valid 
25. 0,498 0,444 Valid 
26. 0,484 0,444 Valid 
27. 0,173 0,444 Tidak Valid 
28. 0,570 0,444 Valid 
29. 0,456 0,444 Valid 
30. 0,458 0,444 Valid 
Sumber: Data Out Put Hasil Try Out Variabel X  
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas angket pelaksanaan 
sistem zonasi PPDB diperoleh nilai rxy (tabel 4.3), kemudian 
dikonsultasikan pada rtabel, dengan n = 20 dan taraf signifikan 5% 
diperoleh nilai rtabel = 0,444. Hasil perolehan indeks validitas 30 item 
angket variabel X diketahui 26 item angket yang memenuhi kriteria 
rhitung > rtabel dan dinyatakan valid yaitu item nomor: 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 




30. Sedangkan item angket yang tidak valid atau rhitung < rtabel sebanyak 
4 item yaitu item nomor: 5, 14, 17 dan 27. 
 
2) Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Belajar  
Seperti halnya dengan variabel X, hasil perolehan skor try out 
angket variabel Y, kemudian dilakukan uji validitas dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment angka kasar yang 
dikemukakan oleh Pearson. Contoh perhitungan validitas angket moral 
religius peserta didik item nomor 1, sebagai berikut. 
Tabel 4.4  





X Y X² Y² XY 
1. T-01 4 116 16 13456 464 
2. T-02 4 121 16 14641 484 
3. T-03 5 114 25 12996 570 
4. T-04 4 131 16 17161 524 
5. T-05 5 116 25 13456 580 
6. T-06 4 117 16 13689 468 
7. T-07 5 133 25 17689 665 
8. T-08 4 118 16 13924 472 
9. T-09 4 107 16 11449 428 
10. T-10 5 113 25 12769 565 
11. T-11 4 136 16 18496 544 
12. T-12 5 141 25 19881 705 
13. T-13 5 129 25 16641 645 
14. T-14 4 109 16 11881 436 
15. T-15 5 122 25 14884 610 
16. T-16 3 98 9 9604 294 
17. T-17 4 118 16 13924 472 
18. T-18 4 97 16 9409 388 
19. T-19 4 110 16 12100 440 
20. T-20 3 107 9 11449 321 
Jumlah  85 2353 369 279499 10075 
 




X  = 85 X² = 369 XY = 10075 
Y = 2353 Y² = 279499 N = 20 
Kemudian dimasukan dalam rumus korelasi product moment oleh 
Pearson, sebagai berikut: 
rxy =  
 = 
  (2353)² - 279499 x 02 (85)² - 369 x 02
(2353) (85) - (10075) 02
  
 = 




  53371 155
1495
  =  
8272505
14952
 =  
196,2876
1495
  =  0,520 
Berdasarkan contoh perhitungan uji validitas variabel Y item 
nomor 1 diperoleh nilai rxy = 0,520, kemudian dikonsultasikan pada 
rtabel, dengan n = 20 dan taraf signifikan 5% diperoleh nilai rtabel = 
0,444. Karena rhitung > rtabel atau 0,520 > 0,444. Jadi item angket 
variabel Y item nomor 1 dinyatakan valid. Untuk perhitungan secara 
keseluruhan uji validitas variabel Y item nomor 1 sampai dengan 30 
dapat dilihat pada lampiran. Berikut disajikan rekapitulasi indeks 
validitas hasil perhitungan validitas angket motivasi belajar. 
Tabel 4.5  
Rekapitulasi Indeks Validitas Hasil Try Out Variabel Y 
 
No. Item  rhitung  
rtabel  
(n = 20,  = 5%) 
Keterangan 
1. 0,520 0,444 Valid 
2. 0,619 0,444 Valid 
   Y)²( - Y² n X)²( - X² n






3. 0,514 0,444 Valid 
4. 0,646 0,444 Valid 
5. 0,506 0,444 Valid 
6. 0,684 0,444 Valid 
7. 0,524 0,444 Valid 
Lanjutan tabel 4.5 
8. 0,274 0,444 Tidak Valid 
9. 0,465 0,444 Valid 
10. 0,585 0,444 Valid 
11. 0,514 0,444 Valid 
12. 0,487 0,444 Valid 
13. 0,518 0,444 Valid 
14. 0,459 0,444 Valid 
15. 0,596 0,444 Valid 
16. 0,559 0,444 Valid 
17. 0,188 0,444 Tidak Valid 
18. 0,502 0,444 Valid 
19. 0,578 0,444 Valid 
20. 0,532 0,444 Valid 
21. 0,649 0,444 Valid 
22. 0,559 0,444 Valid 
23. 0,669 0,444 Valid 
24. 0,277 0,444 Tidak Valid 
25. 0,448 0,444 Valid 
26. 0,524 0,444 Valid 
27. 0,498 0,444 Valid 
28. 0,602 0,444 Valid 
29. 0,116 0,444 Tidak Valid 
30. 0,482 0,444 Valid 
Sumber: Data Out Put Hasil Try Out Variabel Y  
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas angket motivasi 
belajar peserta didik diperoleh nilai rxy (tabel 4.5), kemudian 
dikonsultasikan pada rtabel, dengan n = 20 dan taraf signifikan 5% 
diperoleh nilai rtabel = 0,444. Hasil perolehan indeks validitas 30 item 
angket variabel Y diketahui terdapat 26 item yang memenuhi kriteria 
rhitung > rtabel dan dinyatakan valid yaitu item nomor: 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 




30. Sedangkan item angket yang tidak valid atau rhitung < rtabel sebanyak 
4 item yaitu item nomor: 8, 17, 24 dan 29. 
 
b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen  
1) Hasil Uji Reliabilitas Angket Pelaksanaan Sistem Zonasi PPDB 
Instrumen yang baik selain memenuhi kriteria validitas juga 
harus memenuhi kriteria reliabilitas, karena instrumen dikatakan 
reliabel jika instrumen tersebut cukup baik sehingga mampu 
mengungkap data yang bisa dipercaya. Sebelum angket digunakan 
sebagai alat pengumpul data maka angket tersebut juga perlu diuji 
reliabilitasnya. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
rumus Spearman-Brown. Adapun perhitungan uji reliabilitas angket 
variabel X, sebagai berikut: 
Tabel 4.6  





Skor X Y X² Y² XY 
1. T-01 119 58 61 3364 3721 3538 
2. T-02 100 52 48 2704 2304 2496 
3. T-03 114 57 57 3249 3249 3249 
4. T-04 134 68 66 4624 4356 4488 
5. T-05 120 59 61 3481 3721 3599 
6. T-06 104 51 53 2601 2809 2703 
7. T-07 111 54 57 2916 3249 3078 
8. T-08 138 70 68 4900 4624 4760 
9. T-09 130 66 64 4356 4096 4224 
10. T-10 118 62 56 3844 3136 3472 
11. T-11 126 65 61 4225 3721 3965 
12. T-12 111 60 51 3600 2601 3060 
13. T-13 100 52 48 2704 2304 2496 
14. T-14 112 57 55 3249 3025 3135 




16. T-16 119 56 63 3136 3969 3528 
17. T-17 138 68 70 4624 4900 4760 
18. T-18 114 59 55 3481 3025 3245 
19. T-19 129 63 66 3969 4356 4158 
20. T-20 120 61 59 3721 3481 3599 
Jumlah  2356 1184 1172 70864 69456 69991 
X : jumlah skor item ganjil  Y : jumlah skor item genap 
 
Dari data di atas diperoleh: 
X  = 1184 X² = 70864 XY = 69991 
Y = 1172 Y² = 69456 N = 20 




  (1172)² - 69456 x 02 (1184)² - 70864 x 02
(1172) (1184) - (69991) 02
 
 = 




  15536 15424
12172
  =  
239627264
12172
 =  
899,15479
12172











  =  
786,1
573,1
 =   0,880 
Berdasarkan perhitungan reliabilitas angket variabel X 
diperoleh nilai r1.1 = 0,880, kemudian dikonsultasikan pada rtabel, 
dengan n = 20 dan taraf signifikan 5% diperoleh nilai rtabel sebesar 
0,444. Karena rhitung > rtabel atau 0,880 > 0,444 maka angket 
pelaksanaan sistem zonasi PPDB dikatakan reliabel.  
   Y)²( - Y² n X)²( - X² n






Dari hasil uji validitas dan reliabilitas angket variabel X, 
diperoleh hasil 26 item angket pelaksanaan sistem zonasi PPDB 
memenuhi kriteria validitas, sedangkan 4 item angket yang lainnya 
tidak memenuhi kriteria validitas. Hasil uji reliabilitas angket tersebut 
dikatakan reliabel. Dengan demikian item angket pelaksanaan sistem 
zonasi PPDB yang layak digunakan sebagai alat pengumpul data 
dalam penelitian sebanyak 26 item dan 4 item tidak valid dianggap 
tidak layak digunakan dalam penelitian. 
 
2) Hasil Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar  
Instrumen yang baik selain memenuhi kriteria validitas juga 
harus memenuhi kriteria reliabilitas, karena instrumen dikatakan 
reliabel jika instrumen tersebut cukup baik sehingga mampu 
mengungkap data yang bisa dipercaya. Sebelum angket variabel Y 
digunakan sebagai alat pengumpul data maka angket tersebut juga 
perlu diuji reliabilitasnya. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Spearman-Brown.  
Tabel 4.7  
Perhitungan Reliabilitas Angket Variabel Y 
 
No. Kode Resp. Skor X Y X² Y² XY 
1. T-01 116 56 60 3136 3600 3360 
2. T-02 121 60 61 3600 3721 3660 
3. T-03 114 55 59 3025 3481 3245 
4. T-04 131 65 66 4225 4356 4290 
5. T-05 116 64 52 4096 2704 3328 
6. T-06 117 57 60 3249 3600 3420 
7. T-07 133 64 69 4096 4761 4416 
8. T-08 118 59 59 3481 3481 3481 




10. T-10 113 56 57 3136 3249 3192 
11. T-11 136 68 68 4624 4624 4624 
12. T-12 141 69 72 4761 5184 4968 
13. T-13 129 65 64 4225 4096 4160 
14. T-14 109 51 58 2601 3364 2958 
15. T-15 122 57 65 3249 4225 3705 
16. T-16 98 48 50 2304 2500 2400 
17. T-17 118 58 60 3364 3600 3480 
18. T-18 97 50 47 2500 2209 2350 
19. T-19 110 57 53 3249 2809 3021 
20. T-20 107 50 57 2500 3249 2850 
Jumlah  2353 1163 1190 68337 71622 69770 
X : jumlah skor item ganjil  Y : jumlah skor item genap 
 
Dari data di atas diperoleh: 
X  = 1163 X² = 68337 XY = 63770 
Y = 1190 Y² = 71622 N = 20 




  (1190)² - 71622 x 02 (1163)² - 68337 x 02
(1190) (1163) - (69770) 02
 
 = 




  16340 14171
11430
  =  
231554140
11430
 =  
903,15216
11430











  =  
751,1
502,1
 =   0,858 
Berdasarkan perhitungan reliabilitas angket variabel Y 
diperoleh nilai r1.1 = 0,858, rtabel dengan n = 20 dan taraf signifikan 5% 
diperoleh nilai rtabel sebesar 0,444. Karena rhitung > rtabel atau 0,858 > 
0,444 maka angket motivasi belajar peserta didik dikatakan reliabel.  
   Y)²( - Y² n X)²( - X² n






Dari hasil uji validitas dan reliabilitas angket variabel Y, juga 
diperoleh hasil 26 item angket motivasi belajar peserta didik 
memenuhi kriteria validitas, sedangkan 4 item angket yang lainnya 
tidak memenuhi kriteria validitas. Hasil uji reliabilitas angket tersebut 
dikatakan reliabel. Jadi item angket motivasi belajar peserta didik yang 
layak digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian juga 
sebanyak 26 item dan 4 item tidak valid dianggap tidak layak 
digunakan dalam penelitian. 
B. Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskripsi, 
analisis statistik korelasi product moment, dan analisis regresi linear 
sederhana. Analisis deskripsi digunakan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
sistem zonasi PPDB dan tingkat motivasi belajar peserta didik. Sedangkan 
analisis statistik korelasi product moment digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh sistem zonasi PPDB terhadap motivasi belajar peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 5 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
Data diperoleh dari angket yang telah memenuhi persyaratan validitas 
dan reliabilitas sebanyak 26 item yang kemudian diisi oleh 40 peserta didik  
yang menjadi sampel penelitian dan langsung dikembalikan kepada penulis 
untuk dilakukan penskoran guna keperluan penyajian data.  














2 S-02 Ahmad Taufiqurahman L 103 102 
3 S-03 Eksa Ayu Amanda P 105 101 
4 S-04 Gudhiya Dunnya Rinjani P 108 96 
5 S-05 Karina Nur Hidayah P 105 110 
6 S-06 Kholifatun Nikmah P 95 93 
7 S-07 Moh Tofur Imam L 94 116 
8 S-08 Wisnu Pratama L 107 100 
9 S-09 Ananda Putri Lestari P 100 109 
10 S-10 Dewi Arum Nurmala Sari P 106 120 
11 S-11 Julianto Hadi Wibowo L 118 82 
12 S-12 Krisna L 98 117 
13 S-13 Nur Yuliani Safitri P 102 102 
14 S-14 Sapta Yoga Pamungkas L 104 101 
15 S-15 Tiara Sulia Maharani P 100 108 
16 S-16 Yahya Zakaria L 93 111 
17 S-17 Aditya Zarkasih L 96 116 
Lanjutan tabel 4.8 
18 S-18 Aninda Sri Rofiqoh P 120 95 
19 S-19 Berlian Putri Julika P 121 90 
20 S-20 Dimas Dwi Firmansyah L 113 95 
21 S-21 Eko Feri Ardiansyah L 103 118 
22 S-22 Farah Nurhayati P 105 96 
23 S-23 Mohammad Nur Fadli L 82 108 
24 S-24 Syiarul Islam Lesmana L 121 93 
25 S-25 Avva Khauliya Amelda P 104 100 
26 S-26 Balkis Arifatul Fadila P 106 76 
27 S-27 Faishal Yustri Suwardi L 96 119 
28 S-28 Hana Pertiwi Saputri P 120 109 
29 S-29 Maajid Nur Achmad L 112 96 
30 S-30 Nia Fadia Aulia P 103 122 
31 S-31 Satria Aditya Baharizky L 104 96 
32 S-32 Sukma Molana Pangestu P 89 96 
33 S-33 Adi Novita P 101 109 
34 S-34 Ananda Irawan Budiansyah L 115 114 
35 S-35 Elang Anom Justisia L 104 95 
36 S-36 Esti Nurhaliza P 95 107 
37 S-37 Novita Tri Mulyangingsih P 102 90 
38 S-38 Rianalutfiah P 114 85 
39 S-39 Rosi Indah Wati P 109 95 
40 S-40 Tamario Vanarov Rahanto L 114 86 




Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa penelitian 
bermaksud mencari ada tidaknya pengaruh sistem zonasi PPDB terhadap 
motivasi belajar peserta didik, data dibangun dari kajian teoritis yang secara 
hipotesis dan dapat dipertanggungjawabkan dengan rancangan penelitian 
bersifat non eksperimen yang memanfaatkan data expost facto. Peniliti 
menggali fakta-fakta dari peristiwa yang terjadi menggunakan angket sebagai 
teknik pengumpulan data utama. 
Angket sistem zonasi PPDB digunakan untuk mendeskripsikan 
pelaksanaan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru. Sedangkan angket 
motivasi belajar untuk mengetahui tingkat motivasi belajar pada peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 5 Kota Tegal tahun pelajaran 2019/2020. Berikut 
analisis data hasil penelitian didasarkan pada tujuan penelitian.  
 
1. Pelaksanaan Sistem Zonasi PPDB 
Untuk mengetahui deskripsi atau gambaran tentang tingkat 
pelaksanaan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru kelas XI SMA 
Negeri 5 Kota Tegal tahun pelajaran 2019/2020. Berdasarkan data skor 
angket variabel X pada tabel 4.1 didapat data-data sebagai berikut: 
n   = 40 
Nilai terendah  = 82 
Nilai tertinggi  = 121 
a. Mencari kriterium (k)  




 =  6,287 (dibulatkan 6) 
b. Mencari Range (Ra) 
Ra  = dtt - dtr  =   121 - 82  =   39 




   




   =   6,5 (dibulatkan 7)  
d. Analisis deskripsi distribusi frekuensi skor angket variabel X 
1) Sangat rendah  P  = 100% x 
n
f
 =  100% x 
40
1
 = 2,50% 
2) Rendah  P  = 100% x 
n
f
  = 100% x 
40
5
 = 12,50% 
3) Kurang  P  = 100% x 
n
f
  = 100% x 
40
8
 = 20,00% 
4) Cukup P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
40
15
 = 37,50% 
5) Tinggi P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
40
6
 = 15,00% 
6) Sangat Tinggi  P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
40
5
 = 12,50% 
e. Menyusun tabel distribusi frekuensi skor angket variabel X dan kriteria 
pelaksanaan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru.  




Frekuensi Persentase Kriterium 
82-88 1 2,50% Sangat Rendah 
89-95 5 12,50% Rendah 
96-102 8 20,00% Kurang 
103-109 15 37,50% Cukup 




117-123 5 12,50% Sangat Tinggi 
Jumlah  40 100%  
 
Berdasarkan analisis deskripsi variabel X, dapat diketahui bahwa 
pelaksanaan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru dari persepsi 40 
peserta didik yang menjadi responden, diperoleh kategori: sangat rendah 1 
(2,50%), rendah 5 (12,50%), kurang 8 (20,00%), cukup 15 (37,50%), 
tinggi 6 (15,00%), dan sangat tinggi 5 responden (12,50%). Dari analisis 
tersebut terlihat frekuensi tertinggi terdapat pada interval skor 103-112 
dengan jumlah responden 15 atau sebesar 37,50%. Dengan demikian maka 
pelaksanaan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru di SMA Negeri 5 
Kota Tegal tahun pelajaran 2019/2020 mayoritas dalam kategori cukup 
(37,50%).   
 
Gambar 4.1   























2. Tingkat Motivasi Belajar Peserta Didik  
Untuk mengetahui deskripsi atau gambaran tentang tingkat 
motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA Muhammadiyah Kota Tegal 
tahun pelajaran 2019/2020. Berdasarkan data skor angket variabel Y pada 
tabel 4.8 didapat data-data sebagai berikut: 
n   = 40 
Nilai terendah  = 76 
Nilai tertinggi  = 122 
a. Mencari kriterium (k)  
k = 1 + (3,3) log n = 1 + (3,3) log 40  = 1 + (3,3) 1,602  
 =  6,287 (dibulatkan 6) 
b. Mencari Range (Ra) 
Ra  = dtt - dtr =   122 - 76  =  46 
 




     




   =   7,667 (dibulatkan 8)  
d. Analisis deskripsi distribusi frekuensi skor angket variabel Y 
1) Sangat rendah  P  = 100% x 
n
f
 =  100% x 
40
1
 = 2,50% 
2) Rendah  P  = 100% x 
n
f
  = 100% x 
40
6
 = 15,00% 
3) Kurang  P  = 100% x 
n
f
  = 100% x 
40
11




4) Cukup P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
40
7
 = 17,50% 
5) Tinggi P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
40
8
 = 20,00% 
6) Sangat Tinggi  P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
40
7
 = 17,50% 
e. Menyusun tabel distribusi frekuensi skor angket variabel Y 




Frekuensi Persentase Kriterium 
76-83 1 2,50% Sangat Rendah 
84-91 6 15,00% Rendah 
92-99 11 27,50% Kurang  
100-107 7 17,50% Cukup 
108-115 8 20,00% Tinggi  
116-123 7 17,50% Sangat Tinggi 
Jumlah  40 100%  
Berdasarkan analisis deskripsi variabel Y, dapat diketahui bahwa 
tingkat motivasi belajar peserta didik yang menjadi responden, antara lain: 
sangat rendah 1 responden (2,50%), rendah 6 responden (15,00%), kurang 
11 responden (27,50%), cukup 7 responden (17,50%), tinggi 8 responden 
(20,00%), dan sangat tinggi 7 responden (17,50%). Dari analisis tersebut 
terlihat frekuensi tertinggi terdapat pada interval skor 92-99 dengan jumlah 
responden 11 dengan persentase sebesar 27,50%. Jadi tingkat motivasi 
belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Kota Tegal tahun pelajaran 




Berikut diagram batang distribusi skor angket variabel Y (motivasi 
belajar) pada peserta didik XI SMA Negeri 5 Kota Tegal tahun pelajaran 
2019/2020, sebagai berikut: 
 
Gambar 4.2   
Histogram Distribusi Frekuensi Skor Angket Variabel Y 
 
3. Pengaruh Sistem Zonasi PPDB terhadap Motivasi Belajar Peserta 
Didik 
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh sistem zonasi PPDB 
terhadap motivasi belajar peserta didik dalam penelitian digunakan analisis 
statistik korelasi. Dari data penelitian yang terkumpul, kemudian diolah 
terlebih dahulu dan disajikan dalam bentuk tabel guna kepentingan 
analisis. Adapun tabel persiapan perhitungan analisis data dapat dilihat 
pada tabel sebagai berikut:  
Tabel 4.11  
Persiapan Perhitungan Analisis Statistik Korelasi antara Variabel X dan Y  
 


















1 S-01 116 91 13456 8281 10556 
2 S-02 103 102 10609 10404 10506 
3 S-03 105 101 11025 10201 10605 
4 S-04 108 96 11664 9216 10368 
5 S-05 105 110 11025 12100 11550 
6 S-06 95 93 9025 8649 8835 
7 S-07 94 116 8836 13456 10904 
8 S-08 107 100 11449 10000 10700 
9 S-09 100 109 10000 11881 10900 
10 S-10 106 120 11236 14400 12720 
11 S-11 118 82 13924 6724 9676 
12 S-12 98 117 9604 13689 11466 
13 S-13 102 102 10404 10404 10404 
14 S-14 104 101 10816 10201 10504 
15 S-15 100 108 10000 11664 10800 
16 S-16 93 111 8649 12321 10323 
17 S-17 96 116 9216 13456 11136 
18 S-18 120 95 14400 9025 11400 
19 S-19 121 90 14641 8100 10890 
20 S-20 113 95 12769 9025 10735 
21 S-21 103 118 10609 13924 12154 
22 S-22 105 96 11025 9216 10080 
23 S-23 82 108 6724 11664 8856 
24 S-24 121 93 14641 8649 11253 
25 S-25 104 100 10816 10000 10400 
26 S-26 106 76 11236 5776 8056 
27 S-27 96 119 9216 14161 11424 
28 S-28 120 109 14400 11881 13080 
29 S-29 112 96 12544 9216 10752 
30 S-30 103 122 10609 14884 12566 
31 S-31 104 96 10816 9216 9984 
32 S-32 89 96 7921 9216 8544 
33 S-33 101 109 10201 11881 11009 
34 S-34 115 114 13225 12996 13110 
35 S-35 104 95 10816 9025 9880 
36 S-36 95 107 9025 11449 10165 
Lanjutan tabel 4.11 
37 S-37 102 90 10404 8100 9180 
38 S-38 114 85 12996 7225 9690 
39 S-39 109 95 11881 9025 10355 
40 S-40 114 86 12996 7396 9804 





Dari data tersebut ketahui: 
n =  40 ∑Y =  4065 ∑Y² =  418097 
∑X =  4203 ∑X² =  444849 ∑XY =  425320 
 
Kemudian dimasukkan dalam rumus korelasi product moment: 
rxy = 
  Y)²( - Y²n X)²( - X²n
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=   -0,452 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis statistik korelasi diperoleh       
rxy = -0,452 (dengan tanda negatif). Kemudian hasil tersebut 
dikonsultasikan pada rtabel untuk n = 40 taraf signifikasi 5% diperoleh rtabel 
= 0,312, maka rxy > rtabel atau 0,452 > 0,312 atau -0,452 < -0,312 yang 
berarti hipotesis nihil (Ho) dinyatakan ditolak dan hipotesis penelitian 
(Ha) dinyatakan diterima yang artinya “ada korelasi atau hubungan sistem 
zonasi penerimaan peserta didik baru terhadap motivasi belajar peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 5 Kota Tegal tahun pelajaran 2019/2020”.  
Hasil rxy = -0,312 menunjukkan tanda negatif, sehingga dapat disimpulkan 




baru terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Kota 
Tegal tahun pelajaran 2019/2020. 
4. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis regresi 
digunakan apabila terdapat pengaruh yang sifatnya satu arah, berdasarkan 
analisis statistik korelasi terbukti ada pengaruh yang negatif sistem zonasi 
penerimaan peserta didik baru terhadap motivasi belajar peserta didik, 
selanjutnya untuk mengukur besarnya pengaruh sistem zonasi penerimaan 
peserta didik baru terhadap motivasi belajar peserta didik digunakan 
analisis regresi linear sederhana.  
Dari tabel 4.4 diketahui data-data sebagai berikut: 
n =  40 ∑Y =  4065 ∑Y² =  418097 
∑X =  4203 ∑X² =  444849 ∑XY =  425320 
Kemudian dimasukan ke dalam rumus berikut: 
a  = 
X)²( - X²)(n 
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  =   -0,562 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka pengaruh sistem zonasi 
penerimaan peserta didik baru terhadap motivasi belajar peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 5 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 diperoleh 
konstanta sebesar 160,707 dan nilai tingkat motivasi belajar -0,562. Jadi 
persamaan regresinya adalah Y = 160,707 - 0,562X, artinya:  
1) Sistem zonasi PPDB mempunyai pengaruh negatif (koefisien regresi 
(b) = -0,562) terhadap motivasi belajar, artinya kenaikan sistem zonasi 
PPDB akan menurunkan motivasi belajar peserta didik sebesar 0,562.  
2) Nilai konstanta adalah sebesar 160,707, artinya jika tidak ada sistem 
zonasi PPDB atau pelaksanaan sistem zonasi PPDB sama dengan nol, 
maka motivasi belajar adalah sebesar 160,707 dengan asumsi variabel-
variabel lain yang dapat mempengaruhi dianggap tetap. 
Hasil perhitungan menggunakan SPSS diperoleh out put sebagai 
berikut: 
Tabel 4.12  
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .452a .204 .183 10.226 
a. Predictors: (Constant), Sistem Zonasi PPDB 
Nilai R menunjukkan ada tidaknya korelasi antara variabel bebas 




nilai  R = 0,452, dengan rtabel untuk n = 40 taraf signifikasi 5% diperoleh            
rtabel = 0,312. Jadi 0,452 > 0,312, maka dapat diketahui bahwa ada korelasi 
atau hubungan antara sistem zonasi penerimaan peserta didik baru dengan 
motivasi belajar peserta didik. 
Nilai R Square yaitu koefisien determinasi yang menunjukkan 
pengaruh langsung variabel bebas terhadap variabel tergantungnya yang 
dinyatakan dalam persentase. Koefisien determinasi 0,204 berarti bahwa 
sistem zonasi PPBD memengaruhi secara langsung terhadap motivasi 
belajar peserta didik sebesar 20,4% sedangkan 79,6% dipengaruhi oleh 
faktor lain diluar sistem zonasi PPDB. 
Tabel 4.13  
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1017.669 1 1017.669 9.732 .003a 
Residual 3973.706 38 104.571   
Total 4991.375 39    
a. Predictors: (Constant), Sistem Zonasi PPDB   
b. Dependent Variable: Motivasi Belajar   
 
Sig. merupakan nilai yang menunjukan titik kesalahan yang terjadi 
jika nilai F-hitung sebesar 9,732. Ternyata tingkat kesalahan atau 
probabilitas (sig) sebesar 0,003 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa variabel bebas secara simultan mampu 
menjelaskan perubahan pada variabel tergantung, atau model dinyatakan 
cocok. 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 160.707 19.008  8.455 .000 
Sistem Zonasi 
PPDB 
-.562 .180 -.452 -3.120 .003 
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar    
Berdasarkan out put SPSS di atas, diperoleh konstanta sebesar 
160,707dan nilai tingkat penggunaan media sosial -0,562. Jadi persamaan 
regresinya adalah Y = 160,707 - 0,562X. Jika nilai lebih besar dari nilai t-
tabel dengan df:α, (n-k) maka variabel tersebut memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel tergantung. Adapun criteria pengambilan 
keputusan sebagai berikut: 
Ha ditolak jika -ttabel < thitung < ttabel 
Ha diterima jika -thitung < -ttabel atau thitung > ttabel 
Hasil out put diperoleh thitung = -3,120, dengan df:α, (n-k) atau 0,05          
(40-2) diperoleh nilai ttabel = 1,684. Karena nilai  -thitung < -ttabel atau -3,120 
<          -1,684, maka dapat disimpulkan bahwa variabel X memiliki 
pengaruh negatif terhadap variabel Y. Jika nilai Sig. lebih kecil dari α 
(0,05) maka dikatakan signifikan. Pada out put di atas ternyata diperoleh 
nilai Sig. Sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05 sehingga signifikan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ”Ada pengaruh yang negatif dan 




belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Kota Tegal tahun pelajaran 
2019/2020”. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan dianalisis, 
berikut pembahasan hasil penelitian berdasarkan tujuan penelitian. 
a.  Pelaksanaan sistem zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru di SMA Negeri 
5 Kota Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020 
Sistem zonasi yang mengatur mengenai zona wilayah bagi calon 
peserta didik dimuat dalam Sistem PPDB yang baru melalui 
Permendikbud No. 14 Tahun 2018 tentang PPDB. Sistem zonasi ini 
prinsipnya hampir sama dengan sistem bina lingkungan, hanya saja pada 
jumlah kuota sistem zonasi ini jauh lebih banyak dibandingkan bina 
lingkungan yaitu mencapai 90%. Penerapan sistem zonasi mengharuskan 
calon peserta didik untuk menempuh pendidikan di sekolah dengan radius 
terdekat dari domisilinya masing-masing. Peserta didik bisa memiliki opsi 
maksimal tiga sekolah, dengan catatan sekolah tersebut masih memiliki 
slot peserta didik dan berada dalam wilayah zonasi peserta didik tersebut. 
Jarak tempat tinggal terdekat dimaksud dihitung berdasarkan jarak 
tempuh dari Kantor Desa/Kelurahan menuju ke sekolah. Jika jarak tempat 
tinggal sama, maka yang diprioritaskan adalah calon peserta didik yang 
mendaftar lebih awal. Umumnya, jalur zonasi memiliki kuota paling besar 
dari semua jalur penerimaan. Misalnya, di PPDB SMA Jawa Timur, kuota 




disediakan untuk zonasi adalah 60 persen. Sistem seleksi PPDB zonasi 
dilakukan dengan cara pemeringkatan, yang berbeda-beda di setiap 
provinsi. Akan tetapi, umumnya, pemeringkatan untuk jalur zonasi 
dilakukan dengan jarak, nilai UN, usia peserta didik, dan waktu mendaftar. 
Berdasarkan analisis deskripsi variabel X, dapat diketahui bahwa 
pelaksanaan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru dari persepsi 40 
peserta didik yang menjadi responden, diperoleh kategori: sangat rendah 1 
(2,50%), rendah 5 (12,50%), kurang 8 (20,00%), cukup 15 (37,50%), 
tinggi 6 (15,00%), dan sangat tinggi 5 responden (12,50%). Dari analisis 
tersebut terlihat frekuensi tertinggi terdapat pada interval skor 103-112 
dengan jumlah responden 15 atau sebesar 37,50%. Dengan demikian maka 
pelaksanaan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru di SMA Negeri 5 
Kota Tegal tahun pelajaran 2019/2020 mayoritas dalam kategori cukup 
(37,50%).   
Peserta didik baru yang diterima melalui PPDB zonasi memang 
tinggal lebih dekat dengan sekolah negeri dibanding PPDB berbasis 
prestasi. Namun, komposisi peserta didik yang diterima melalui sistem 
zonasi memiliki nilai rendah dan lebih beragam dibandingkan dengan 
peserta didik yang diterima melalui sistem prestasi. Sistem zonasi 
membuat peserta didik mengalami kesulitan dalam memilih sekolah yang 
mereka inginkan. Sebab, sistem zonasi ini sudah diatur oleh pemerintah 
agar tidak ada namanya sekolah favorit melainkan semua sekolah itu sama 




b. Tingkat motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Kota Tegal 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
Motivasi belajar merupakan suatu dorongan atau daya penggerak 
dari dalam diri individu yang memberikan arah dan semangat pada 
kegiatan belajar, sehingga dapat mencapai tujuan yang dikehendaki. Jadi 
peran motivasi bagi siswa dalam belajar sangat penting. Motivasi 
merupakan faktor penggerak maupun dorongan yang dapat memicu 
timbulnya rasa semangat dan juga mampu merubah tingkah laku manusia 
atau menuju pada hal yang lebih baik.  
Berdasarkan analisis deskripsi variabel Y, dapat diketahui bahwa 
tingkat motivasi belajar peserta didik yang menjadi responden, antara lain: 
sangat rendah 1 responden (2,50%), rendah 6 responden (15,00%), kurang 
11 responden (27,50%), cukup 7 responden (17,50%), tinggi 8 responden 
(20,00%), dan sangat tinggi 7 responden (17,50%). Dari analisis tersebut 
terlihat frekuensi tertinggi terdapat pada interval skor 92-99 dengan jumlah 
responden 11 dengan persentase sebesar 27,50%. Jadi tingkat motivasi 
belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Kota Tegal tahun pelajaran 
2019/2020 mayoritas dalam kategori kurang (27,50%).   
Peserta didik mengalami tantangan akibat komposisi kelas yang 
heterogen akibat sistem zonasi penerimaan peserta didik baru, peserta 
didik yang lambat dalam belajar bisa tertinggal dari teman-temannya dan 
menjadi tidak nyaman dalam belajar. Kemudian, peserta didik yang cepat 




sehingga kehilangan motivasi belajarnya. Adanya sistem zonasi 
berpengaruh dengan motivasi belajar peserta didik karena semangat 
belajar peserta didik akan mejadi kurang. Apa yang diinginkan peserta 
didik juga akan mempengaruhi penurunan prestasi belajar, karena proses 
belajar mengajar selama di sekolah terganggu sehingga tidak lagi 
semangat dalam belajar. 
 
c. Pengaruh sistem zonasi penerimaan peserta didik baru terhadap motivasi 
belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Kota Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020 
Peserta didik baru yang diterima melalui PPDB zonasi memang 
tinggal lebih dekat dengan sekolah negeri dibanding PPDB berbasis 
prestasi. Namun, komposisi peserta didik yang diterima melalui sistem 
zonasi memiliki nilai rendah dan lebih beragam dibandingkan dengan 
peserta didik yang diterima melalui sistem prestasi. Keadaan ini menuntut 
guru-guru di sekolah negeri untuk beradaptasi dengan cepat. 
Sistem zonasi dari pemerintah yaitu adanya sistem zonasi membuat 
peserta didik mengalami kesulitan dalam memilih sekolah yang mereka 
inginkan. Sebab, sistem zonasi ini sudah diatur oleh pemerintah agar tidak 
ada namanya sekolah favorit melainkan semua sekolah itu sama dan 
merata prestasinya baik dibidang akademik dan non akademik sehingga 




Hasil perhitungan analisis statistik korelasi diperoleh rxy = -0,452 
(dengan tanda negatif). Kemudian hasil tersebut dikonsultasikan pada rtabel 
untuk n = 40 taraf signifikasi 5% diperoleh rtabel = 0,312, maka rxy > rtabel 
atau 0,452 > 0,312 atau -0,452 < -0,312 yang berarti ada korelasi atau 
hubungan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru terhadap motivasi 
belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Kota Tegal tahun pelajaran 
2019/2020.  Hasil rxy = -0,312 menunjukkan tanda negatif, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang negatif sistem zonasi penerimaan 
peserta didik baru terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 5 Kota Tegal tahun pelajaran 2019/2020. 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana, 
diperoleh konstanta sebesar 160,707 dan nilai tingkat motivasi belajar -
0,562. Jadi persamaan regresinya adalah Y = 160,707 - 0,562X, artinya:  
1) Sistem zonasi PPDB mempunyai pengaruh negatif (koefisien regresi 
(b) = -0,562) terhadap motivasi belajar, artinya kenaikan sistem zonasi 
PPDB akan menurunkan motivasi belajar peserta didik sebesar 0,562.  
2) Nilai konstanta adalah sebesar 160,707, artinya jika tidak ada sistem 
zonasi PPDB atau pelaksanaan sistem zonasi PPDB sama dengan nol, 
maka motivasi belajar adalah sebesar 160,707 dengan asumsi variabel-
variabel lain yang dapat mempengaruhi dianggap tetap. 
Hasil perhitungan uji hipotesis (Uji-t) diperoleh thitung = -3,120, 
dengan df:α, (n-k) atau 0,05 (40-2) diperoleh nilai ttabel = 1,684. Karena 




variabel X memiliki pengaruh negatif terhadap variabel Y. Jika nilai Sig. 
lebih kecil dari α (0,05) maka dikatakan signifikan. Pada out put di atas 
ternyata diperoleh nilai Sig. Sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05 sehingga 
signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ”Ada pengaruh 
yang negatif dan signifikan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru 
terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Kota Tegal 









Dalam bab ini penulis mengemukakan beberapa simpulan yang didasarkan 
pada hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang diperoleh, penulis juga 
mengemukakan saran sebagai masukan bagi dunia pendidikan. 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data, maka dalam penelitian 
ini dapat penulis simpulkan: 
1. Pelaksanaan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru di SMA Negeri 5 
Kota Tegal tahun pelajaran 2019/2020 mayoritas dalam kategori cukup 
(37,50%). Terbukti dari hasil analisis deskriptif variabel X terlihat 
frekuensi tertinggi terdapat pada interval skor 103-112 dengan jumlah 
responden 15 atau sebesar 37,50%. 
2. Tingkat motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Kota Tegal 
tahun pelajaran 2019/2020 mayoritas dalam kategori kurang (27,50%). 
Terbukti dari hasil analisis deskriptif variabel Y terlihat frekuensi tertinggi 
terdapat pada interval skor 92-99 dengan jumlah responden 11 dengan 
persentase sebesar 27,50%.  
3. Hasil perhitungan analisis statistik korelasi diperoleh rxy = -0,452 dengan n 
= 40,  = 5% diperoleh rtabel = 0,312, maka rxy > rtabel atau -0,452 < -0,312 
atau 0,452 > 0,312. Hasil perhitungan analisis regresi linier sederhana, 




0,562, maka persamaan regresinya adalah Y = 160,707 - 0,562X.  Hasil 
perhitungan uji hipotesis (Uji-t) diperoleh thitung = -3,120, dengan df:α, (n-
k) atau 0,05 (40-2) diperoleh nilai ttabel = 1,684. Karena nilai  -thitung < -ttabel 
atau -3,120 < -1,684, maka dapat disimpulkan bahwa variabel X memiliki 
pengaruh negatif terhadap variabel Y. Jika nilai Sig. lebih kecil dari α 
(0,05) maka dikatakan signifikan. Hasil perhitungan diperoleh nilai Sig. = 
0,003 < 0,05 sehingga signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa ”Ada pengaruh yang negatif dan signifikan sistem zonasi 
penerimaan peserta didik baru terhadap motivasi belajar peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 5 Kota Tegal tahun pelajaran 2019/2020”. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini yang telah dilaksanakan, maka peneliti 
mengajukan saran-saran sebagai berikut : 
1.  Bagi sekolah, hasil penelitian diperoleh pelaksanaan sistem zonasi PPDB 
masih dalam kategori cukup, oleh karena itu diharapkan sekolah dapat 
memberikan solusi untuk dapat terus mendorong kualitasnya agar semakin 
baik dan terdorong terus melakukan peningkatan kualitas dengan tidak 
adanya pengelompokan antara sekolah favorit dan tidak. Hasil penelitian 
ini juga dapat dijadikan pedoman dalam pelaksanaan sistem zonasi 
penerimaan peserta didik baru di sekolah. 
2. Bagi guru pembimbing, hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh 
negatif sistem zonasi penerimaan peserta didik baru, untuk itu diharapkan 




konseling di sekolah untuk mengembangkan potensi peserta didik secara 
optimal untuk meningkatkan motivasi belajarnya. Hal ini untuk mengatasi 
kemugkinan adanya penurunan motivasi belajar peserta didik dengan 
diterapkannya sistem zonasi penerimaan peserta didik baru. 
3. Bagi peserta didik, hasil penelitian menunjukkan motivasi belajar peserta 
didik masih dalam kategori kurang, diharapkan peserta didik dapat lebih 
meningkatkan motivasi belajarnya walaupun tidak dapat masuk ke sekolah 
favorit yang diinginkan akibat dari sistem zonasi penerimaan peserta didik 
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Kelas  L / P 
1 T-01 Muchamad Irkham M. XI.IPA.2 L 
2 T-02 Nur Cintiya Laela Hasan XI.IPA.2 P 
3 T-03 Resti Diah Srijedi XI.IPA.2 P 
4 T-04 Shinanda Saraswati XI.IPA.2 P 
5 T-05 Shopia Lorenz XI.IPA.2 P 
6 T-06 Rizki Restiana Azam XI.IPA.2 P 
7 T-07 Rizki Amalia  XI.IPA.2 P 
8 T-08 Sapta Yoga Pamungkas  XI.IPA.2 L 
9 T-09 Shobarin Syakur  XI.IPA.2 L 
10 T-10 Shofia Nisa Zerina  XI.IPA.2 P 
11 T-11 Dini Febriyani Safitri  XI.IPA.2 P 
12 T-12 Eko Feri Ardiansyah XI.IPA.2 L 
13 T-13 Fachrul Aditya Fauzi  XI.IPA.2 L 
14 T-14 Fanni Rahmawati  XI.IPA.2 P 
15 T-15 Farah Nurhayati  XI.IPA.2 P 
16 T-16 Mohammad Nur Fadli  XI.IPA.2 L 
17 T-17 Nurul Aulia  XI.IPA.2 P 
18 T-18 Pramita Nur Fadhilah  XI.IPA.2 P 
19 T-19 Putri Intan Maulidya  XI.IPA.2 P 
20 T-20 Regita Cahya Pramudia XI.IPA.2 P 
































1 S-01 Adelia Ayu Safitri P 116 91 
2 S-02 Ahmad Taufiqurahman L 103 102 
3 S-03 Eksa Ayu Amanda P 105 101 
4 S-04 Gudhiya Dunnya Rinjani P 108 96 
5 S-05 Karina Nur Hidayah P 105 110 
6 S-06 Kholifatun Nikmah P 95 93 
7 S-07 Moh Tofur Imam L 94 116 
8 S-08 Wisnu Pratama L 107 100 
9 S-09 Ananda Putri Lestari P 100 109 
10 S-10 Dewi Arum Nurmala Sari P 106 120 
11 S-11 Julianto Hadi Wibowo L 118 82 
12 S-12 Krisna L 98 117 
13 S-13 Nur Yuliani Safitri P 102 102 
14 S-14 Sapta Yoga Pamungkas L 104 101 
15 S-15 Tiara Sulia Maharani P 100 108 
16 S-16 Yahya Zakaria L 93 111 
17 S-17 Aditya Zarkasih L 96 116 
18 S-18 Aninda Sri Rofiqoh P 120 95 
19 S-19 Berlian Putri Julika P 121 90 
20 S-20 Dimas Dwi Firmansyah L 113 95 
21 S-21 Eko Feri Ardiansyah L 103 118 
22 S-22 Farah Nurhayati P 105 96 
23 S-23 Mohammad Nur Fadli L 82 108 
24 S-24 Syiarul Islam Lesmana L 121 93 
25 S-25 Avva Khauliya Amelda P 104 100 
26 S-26 Balkis Arifatul Fadila P 106 76 
27 S-27 Faishal Yustri Suwardi L 96 119 
28 S-28 Hana Pertiwi Saputri P 120 109 
29 S-29 Maajid Nur Achmad L 112 96 
30 S-30 Nia Fadia Aulia P 103 122 
31 S-31 Satria Aditya Baharizky L 104 96 
32 S-32 Sukma Molana Pangestu P 89 96 
33 S-33 Adi Novita P 101 109 
34 S-34 Ananda Irawan Budiansyah L 115 114 
35 S-35 Elang Anom Justisia L 104 95 
36 S-36 Esti Nurhaliza P 95 107 
37 S-37 Novita Tri Mulyangingsih P 102 90 
38 S-38 Rianalutfiah P 114 85 
39 S-39 Rosi Indah Wati P 109 95 
40 S-40 Tamario Vanarov Rahanto L 114 86 





ANGKET TRY OUT 
 
A. PENGANTAR 
Diharapkan kepada siswa kelas XI untuk bersedia mengisi 
kuesioner ini dengan jawaban yang sebenar-benarnya.Tidak ada jawaban 
yang BENAR atau SALAH oleh karena itu jawablah dengan sejujur-
jujurnya dengan kondisi diri saudara yang sebenarnya, bukan yang anggap 
saudara baik atau yang seharusnya di lakukan, dan dalam pengisian angket 
ini sama sekali tidak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran. 
Oleh karena itu diharapkan untuk menjawab pernyataan ini dengan 
jujur, dan semua jawaban yang telah diberikan dijamin kerahasiaannya. 
B. IDENTITAS DIRI 
1. Nama  : ……………………………………………………. 
2. Kelas  : …………………………………………………… 
3. Jenis kelamin : ……………………….. (L / P) 
C. PETUNJUK 
1. Tulislah identitas anda di atas sebelum menjawab pernyataan angket. 
2. Bacalah setiap nomor dengan seksama. 
3. Jawablah pernyataan dibawah dengan cukup memberikan checklist (√) 








SS  : Sangat Setuju 
S : Setuju 
RG : Ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
D. CONTOH MENJAWAB 
No. Pernyataan Ss S Rg Ts sts 
1. Saya suka melakukan konsultasi 
kepada guru BK 
√     
 
E. PERNYATAAN 
1. Varialbel X “Sistem Zonasi" 
No. Pernyataan SS S RG TS STS 
1.  
Saya senang dengan adanya system 
zonasi disekolah 
     
2. 
Saya tidak senang dengan adanya system 
zonasi disekolah 





Dengan adanya system zonasi siswa rajin 
dalam belajar 
     
4. 
Dengan adanya system zonasi siswa 
tidak rajin dalam belajar 
     
5. 
Dengan adanya system zonasi banyak 
siswa yang berprestasi 
     
6. 
Dengan adanya system zonasi dapat 
menimbulkan masalah pro dan kontra 
     
7. 
System zonasi menguntungkan bagi 
siswa 
     
8. System zonasi merugikan bagi siswa      
9. 
Dengan adanya system zonasi 
menciptakan banyak sekolah favorit 
     
10. 
Dengan adanya system zonasi membuat 
hubungan anak dan orangtua tidak 
harmonis 
     
11. 
System zonasi menjadikan pendidikan 
menjadi teratur 
     




menurunkan kualitas pendidikan 
13. 
Dengan adanya system zonasi 
meningkatkan kualitas pendidikan 
     
14. 
System zonasi menjadikan system belajar 
siswa tidak semangat  
     
15. 
System zonasi bertujuan agar siswa tidak 
terpaku pada sekolah yang diangap 
favorit 
     
16. 
Banyak dari sebagian orangtua siswa 
tidak setuju dengan adanya system zonasi  
     
17. 
Siswa semangat belajar dengan adanya 
system zonasi disekolah 
     
18. 
Dengan adanya system zonasi Siswa 
menjadi tidak semangat dalam belajar  
     
19. 
Banyak dari sebagian orangtua siswa 
setuju dengan adanya system zonasi 
     
20. 
Banyak diantara siswa yang membolos 
sekolah dengan adanya system zonasi 
     




mengatasi system zonasi yang membuat 
siswa tidak semangat dalam belajar 
22. 
Dengan adanya System zonasi terkesan 
membatasi pilihan siswa 
     
23. 
Dengan adanya system zonasi 
pemerataan sekolah lebih merata 
     
24. 
System zonasi berdampak negatif bagi 
siswa dan orangtua siswa 
     
25. 
System zonasi berdampak positif bagi 
siswa dan orangtua siswa 
     
 
2. Variabel Y “Motivasi Belajar” 
no Pernyataan SS S RG TS STS 
1. 
Saya rajin mengikuti pelajaran terutama 
mata pelajaran yang saya sukai. 
     
2. 
Saya ragu dengan kemampuan yang saya 
miliki dalam memahami penjelasan guru 
     
3. 
Saya senang mencari informasi yang 
berhubungan dengan pelajaran, karena 




bisa memperkaya ilmu kita. 
4. 
Saya takut mencoba sesuatu karena 
pikiran saya dibayang-bayangi oleh 
kegagalan. 
     
5. 
Saya suka mengunjungi perpustakaan 
sekolah untuk membaca buku pelajaran. 
     
6. 
Saya kurang memperhatikan pelajaran 
yang saya tidak senangi 
     
7. 
Saya percaya bisa mengerjakan setiap 
tugas yang diberikan oleh guru. 
     
8. 
Saya malas bertanya kepada guru kalau 
ada pelajaran yang tidak saya mengerti. 
     
9. 
Bila menghadapi kesulitan dalam 
mempelajari mata pelajaran, saya 
berusaha menemukan alternatif 
pemecahannya. 
     
10. 
Saya lebih suka pergi ke kantin sekolah 
dibanding pergi ke perpustakaan 
     
11. 
Saya memandang bahwa hasil belajar 
yang saya dapatkan adalah kemampuan 






Saya menghindari pelajaran yang saya 
anggap sulit. 
     
13. 
Saya telah membuat jadwal kegiatan di 
rumah, sehingga saya mengetahui kapan 
saya harus belajar 
     
14. 
Saya merasa putus asa bila menghadapi 
kesulitan dalam mempelajari mata 
pelajaran 
     
15. 
Saya menghabiskan banyak waktu untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang 
terkait dengan pelajaran di sekolah. 
     
16. 
Sebagian besar waktu saya habis untuk 
bermain dan nonton TV. 
     
17. 
Ketika ada pelajaran  yang saya kurang 
pahami, saya bertanya pada orang yang 
lebih mengerti. 
     
18. 
Saya menghabiskan sebagian besar 
waktu belajar untuk bergosip dengan 
teman. 





Saya mengisi waktu luang dengan cara 
mengulangi pelajaran sekolah 
     
20. 
Saya merasa tidak mampu dalam 
menghadapi pelajaran yang sulit 
     
21. 
Ketika saya keliru dan dikritik oleh guru, 
saya sangat senang karena itu menambah 
ilmu saya. 
     
22. 
Saya lebih suka nonton TV dibanding 
belajar. 
     
23. 
Saya telah merencanakan kegiatan 
belajar setiap hari. 
     
24. 
Saya merasa tidak mampu menyelesaikan 
setiap tugas mata pelajaran yang 
diberikan oleh guru 
     
25. 
Saya yakin bisa memahami setiap 
pelajaran yang diajarkan oleh guru. 















Diharapkan kepada siswa kelas XI untuk bersedia mengisi 
kuesioner ini dengan jawaban yang sebenar-benarnya.Tidak ada jawaban 
yang BENAR atau SALAH oleh karena itu jawablah dengan sejujur-
jujurnya dengan kondisi diri saudara yang sebenarnya, bukan yang anggap 
saudara baik atau yang seharusnya di lakukan, dan dalam pengisian angket 
ini sama sekali tidak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran. 
Oleh karena itu diharapkan untuk menjawab pernyataan ini dengan 
jujur, dan semua jawaban yang telah diberikan dijamin kerahasiaannya. 
G. IDENTITAS DIRI 
4. Nama  : ……………………………………………………. 
5. Kelas  : …………………………………………………… 
6. Jenis kelamin : ……………………….. (L / P) 
H. PETUNJUK 
4. Tulislah identitas anda di atas sebelum menjawab pernyataan angket. 
5. Bacalah setiap nomor dengan seksama. 
6. Jawablah pernyataan dibawah dengan cukup memberikan checklist (√) 







SS  : Sangat Setuju 
S : Setuju 
RG : Ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
I. CONTOH MENJAWAB 
No. Pernyataan Ss S Rg Ts sts 
1. Saya suka melakukan konsultasi 
kepada guru BK 
√     
 
J. PERNYATAAN 
3. Varialbel X “Sistem Zonasi" 
No. Pernyataan SS S RG TS STS 
1.  
Saya senang dengan adanya system 
zonasi disekolah 
     
2. 
Saya tidak senang dengan adanya system 
zonasi disekolah 





Dengan adanya system zonasi siswa rajin 
dalam belajar 
     
4. 
Dengan adanya system zonasi siswa 
tidak rajin dalam belajar 
     
5. 
Dengan adanya system zonasi banyak 
siswa yang berprestasi 
     
6. 
Dengan adanya system zonasi dapat 
menimbulkan masalah pro dan kontra 
     
7. 
System zonasi menguntungkan bagi 
siswa 
     
8. System zonasi merugikan bagi siswa      
9. 
Dengan adanya system zonasi 
menciptakan banyak sekolah favorit 
     
10. 
Dengan adanya system zonasi membuat 
hubungan anak dan orangtua tidak 
harmonis 
     
11. 
System zonasi menjadikan pendidikan 
menjadi teratur 
     




menurunkan kualitas pendidikan 
13. 
Dengan adanya system zonasi 
meningkatkan kualitas pendidikan 
     
14. 
System zonasi menjadikan system belajar 
siswa tidak semangat  
     
15. 
System zonasi bertujuan agar siswa tidak 
terpaku pada sekolah yang diangap 
favorit 
     
16. 
Banyak dari sebagian orangtua siswa 
tidak setuju dengan adanya system zonasi  
     
17. 
Siswa semangat belajar dengan adanya 
system zonasi disekolah 
     
18. 
Dengan adanya system zonasi Siswa 
menjadi tidak semangat dalam belajar  
     
19. 
Banyak dari sebagian orangtua siswa 
setuju dengan adanya system zonasi 
     
20. 
Banyak diantara siswa yang membolos 
sekolah dengan adanya system zonasi 
     




mengatasi system zonasi yang membuat 
siswa tidak semangat dalam belajar 
22. 
Dengan adanya System zonasi terkesan 
membatasi pilihan siswa 
     
23. 
Dengan adanya system zonasi 
pemerataan sekolah lebih merata 
     
24. 
System zonasi berdampak negatif bagi 
siswa dan orangtua siswa 
     
25. 
System zonasi berdampak positif bagi 
siswa dan orangtua siswa 
     
 
4. Variabel Y “Motivasi Belajar” 
no Pernyataan SS S RG TS STS 
1. 
Saya rajin mengikuti pelajaran terutama 
mata pelajaran yang saya sukai. 
     
2. 
Saya ragu dengan kemampuan yang saya 
miliki dalam memahami penjelasan guru 
     
3. 
Saya senang mencari informasi yang 
berhubungan dengan pelajaran, karena 




bisa memperkaya ilmu kita. 
4. 
Saya takut mencoba sesuatu karena 
pikiran saya dibayang-bayangi oleh 
kegagalan. 
     
5. 
Saya suka mengunjungi perpustakaan 
sekolah untuk membaca buku pelajaran. 
     
6. 
Saya kurang memperhatikan pelajaran 
yang saya tidak senangi 
     
7. 
Saya percaya bisa mengerjakan setiap 
tugas yang diberikan oleh guru. 
     
8. 
Saya malas bertanya kepada guru kalau 
ada pelajaran yang tidak saya mengerti. 
     
9. 
Bila menghadapi kesulitan dalam 
mempelajari mata pelajaran, saya 
berusaha menemukan alternatif 
pemecahannya. 
     
10. 
Saya lebih suka pergi ke kantin sekolah 
dibanding pergi ke perpustakaan 
     
11. 
Saya memandang bahwa hasil belajar 
yang saya dapatkan adalah kemampuan 






Saya menghindari pelajaran yang saya 
anggap sulit. 
     
13. 
Saya telah membuat jadwal kegiatan di 
rumah, sehingga saya mengetahui kapan 
saya harus belajar 
     
14. 
Saya merasa putus asa bila menghadapi 
kesulitan dalam mempelajari mata 
pelajaran 
     
15. 
Saya menghabiskan banyak waktu untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang 
terkait dengan pelajaran di sekolah. 
     
16. 
Sebagian besar waktu saya habis untuk 
bermain dan nonton TV. 
     
17. 
Ketika ada pelajaran  yang saya kurang 
pahami, saya bertanya pada orang yang 
lebih mengerti. 
     
18. 
Saya menghabiskan sebagian besar 
waktu belajar untuk bergosip dengan 
teman. 





Saya mengisi waktu luang dengan cara 
mengulangi pelajaran sekolah 
     
20. 
Saya merasa tidak mampu dalam 
menghadapi pelajaran yang sulit 
     
21. 
Ketika saya keliru dan dikritik oleh guru, 
saya sangat senang karena itu menambah 
ilmu saya. 
     
22. 
Saya lebih suka nonton TV dibanding 
belajar. 
     
23. 
Saya telah merencanakan kegiatan 
belajar setiap hari. 
     
24. 
Saya merasa tidak mampu menyelesaikan 
setiap tugas mata pelajaran yang 
diberikan oleh guru 
     
25. 
Saya yakin bisa memahami setiap 
pelajaran yang diajarkan oleh guru. 













ANALISIS DESKRIPTF VARIABEL X 
 
1. Pelaksanaan Sistem Zonasi PPDB 
Untuk mengetahui deskripsi atau gambaran tentang tingkat 
pelaksanaan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru kelas XI SMA 
Negeri 5 Kota Tegal tahun pelajaran 2019/2020. Berdasarkan data skor 
angket variabel X pada tabel 4.1 didapat data-data sebagai berikut: 
n   = 40 
Nilai terendah  = 82 
Nilai tertinggi  = 121 
a. Mencari kriterium (k)  
k = 1 + (3,3) log n = 1 + (3,3) log 40  = 1 + (3,3) 1,602  
 =  6,287 (dibulatkan 6) 
b. Mencari Range (Ra) 
Ra  = dtt - dtr  =   121 - 82  =   39 




   




   =   6,5 (dibulatkan 7)  
d. Analisis deskripsi distribusi frekuensi skor angket variabel X 
1) Sangat rendah  P  = 100% x 
n
f
 =  100% x 
40
1
 = 2,50% 
2) Rendah  P  = 100% x 
n
f
  = 100% x 
40
5
 = 12,50% 
3) Kurang  P  = 100% x 
n
f
  = 100% x 
40
8




4) Cukup P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
40
15
 = 37,50% 
5) Tinggi P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
40
6
 = 15,00% 
6) Sangat Tinggi  P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
40
5
 = 12,50% 
e. Menyusun tabel distribusi frekuensi skor angket variabel X dan kriteria 
pelaksanaan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru.  




Frekuensi Persentase Kriterium 
82-88 1 2,50% Sangat Rendah 
89-95 5 12,50% Rendah 
96-102 8 20,00% Kurang 
103-109 15 37,50% Cukup 
110-116 6 15,00% Tinggi  
117-123 5 12,50% Sangat Tinggi 

























ANALISIS DESKRIPTF VARIABEL Y 
 
1. Tingkat Motivasi Belajar Peserta Didik  
Untuk mengetahui deskripsi atau gambaran tentang tingkat 
motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA Muhammadiyah Kota Tegal 
tahun pelajaran 2019/2020. Berdasarkan data skor angket variabel Y pada 
tabel 4.8 didapat data-data sebagai berikut: 
n   = 40 
Nilai terendah  = 76 
Nilai tertinggi  = 122 
a. Mencari kriterium (k)  
k = 1 + (3,3) log n = 1 + (3,3) log 40  = 1 + (3,3) 1,602  
 =  6,287 (dibulatkan 6) 
b. Mencari Range (Ra) 
Ra  = dtt - dtr =   122 - 76  =  46 




     




   =   7,667 (dibulatkan 8)  
d. Analisis deskripsi distribusi frekuensi skor angket variabel Y 
1) Sangat rendah  P  = 100% x 
n
f
 =  100% x 
40
1
 = 2,50% 
2) Rendah  P  = 100% x 
n
f
  = 100% x 
40
6
 = 15,00% 
3) Kurang  P  = 100% x 
n
f
  = 100% x 
40
11




4) Cukup P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
40
7
 = 17,50% 
5) Tinggi P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
40
8
 = 20,00% 
6) Sangat Tinggi  P   = 100% x 
n
f
 = 100% x 
40
7
 = 17,50% 
e. Menyusun tabel distribusi frekuensi skor angket variabel Y 




Frekuensi Persentase Kriterium 
76-83 1 2,50% Sangat Rendah 
84-91 6 15,00% Rendah 
92-99 11 27,50% Kurang  
100-107 7 17,50% Cukup 
108-115 8 20,00% Tinggi  
116-123 7 17,50% Sangat Tinggi 

















ANALISIS STATISTIK KORELASI PRODUCT MOMENT  
 





X Y X² Y² XY 
1 S-01 116 91 13456 8281 10556 
2 S-02 103 102 10609 10404 10506 
3 S-03 105 101 11025 10201 10605 
4 S-04 108 96 11664 9216 10368 
5 S-05 105 110 11025 12100 11550 
6 S-06 95 93 9025 8649 8835 
7 S-07 94 116 8836 13456 10904 
8 S-08 107 100 11449 10000 10700 
9 S-09 100 109 10000 11881 10900 
10 S-10 106 120 11236 14400 12720 
11 S-11 118 82 13924 6724 9676 
12 S-12 98 117 9604 13689 11466 
13 S-13 102 102 10404 10404 10404 
14 S-14 104 101 10816 10201 10504 
15 S-15 100 108 10000 11664 10800 
16 S-16 93 111 8649 12321 10323 
17 S-17 96 116 9216 13456 11136 
18 S-18 120 95 14400 9025 11400 
19 S-19 121 90 14641 8100 10890 
20 S-20 113 95 12769 9025 10735 
21 S-21 103 118 10609 13924 12154 
22 S-22 105 96 11025 9216 10080 
23 S-23 82 108 6724 11664 8856 
24 S-24 121 93 14641 8649 11253 
25 S-25 104 100 10816 10000 10400 
26 S-26 106 76 11236 5776 8056 
27 S-27 96 119 9216 14161 11424 
28 S-28 120 109 14400 11881 13080 
29 S-29 112 96 12544 9216 10752 
30 S-30 103 122 10609 14884 12566 
31 S-31 104 96 10816 9216 9984 
32 S-32 89 96 7921 9216 8544 
33 S-33 101 109 10201 11881 11009 
34 S-34 115 114 13225 12996 13110 
35 S-35 104 95 10816 9025 9880 
36 S-36 95 107 9025 11449 10165 
Lanjutan tabel 4.11 




38 S-38 114 85 12996 7225 9690 
39 S-39 109 95 11881 9025 10355 
40 S-40 114 86 12996 7396 9804 
Jumlah 4203 4065 444849 418097 425320 
 
Dari data tersebut ketahui: 
n =  40 ∑Y =  4065 ∑Y² =  418097 
∑X =  4203 ∑X² =  444849 ∑XY =  425320 
Kemudian dimasukkan dalam rumus korelasi product moment: 
rxy = 
  Y)²( - Y²n X)²( - X²n
















 =  
}199655}{128751{
72395







    
 
=   -0,452 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis statistik korelasi diperoleh       
rxy = -0,452 (dengan tanda negatif). Kemudian hasil tersebut 
dikonsultasikan pada rtabel untuk n = 40 taraf signifikasi 5% diperoleh rtabel 
= 0,312, maka rxy > rtabel atau 0,452 > 0,312 atau -0,452 < -0,312 yang 
berarti hipotesis nihil (Ho) dinyatakan ditolak dan hipotesis penelitian 
(Ha) dinyatakan diterima yang artinya “ada korelasi atau hubungan sistem 
zonasi penerimaan peserta didik baru terhadap motivasi belajar peserta 




Hasil rxy = -0,312 menunjukkan tanda negatif, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh yang negatif sistem zonasi penerimaan peserta didik 
baru terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Kota 
































5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 26 0,388 0,496 50 0,279 0,361 
4 0,950 0,990 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
         
5 0,878 0,959 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
6 0,811 0,917 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
7 0,754 0,874 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
8 0,707 0,834 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
9 0,666 0,798 32 0,349 0,449 80 0,220 0,256 
10 0,632 0,765 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
         
11 0,602 0,735 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
12 0,576 0,708 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
13 0,553 0,684 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
14 0,532 0,661 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
15 0,514 0,641 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
         
16 0,497 0,625 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
17 0,482 0,606 40 0,312 0,403 200 0,138 0,184 
18 0,468 0,590 41 0,308 0,398 300 0,113 0,145 
19 0,456 0,575 42 0,304 0,393 400 0,095 0,128 
20 0,444 0,561 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
21 0,433 0,543 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
22 0,423 0,537 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
23 0,413 0,526 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
24 0,404 0,516 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
25 0,396 0,505 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
   49 0,281 0,364    












































PELAKSANAAN PENELITIAAN DI SMA N 5 KOTA TEGAL
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